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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Niaga Mitra Perkasa Kabupaten 

Pelalawan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Work 

Engagement (X1) dan Etos Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Adapun populasi dalam penelitian ini karyawan PT. Niaga Mitra Perkasa 

yang berjumlah 227 orang dengan sampel 100 responden. Metode penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling. Data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan data dianalisis 

dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Work Engagement dan Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil koefisien determinasi sebesar 

0,518, hal ini menunjukkan bahwa variabel Work Engagement dan Etos kerja secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 51,8% terhadap kinerja karyawan 

sedangkan sisanya sebesar 48,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

This research was conducted at PT. Commerce Mitra Perkasa, Pelalawan 

Regency.The purpose of this study was to determine the effect of work engagement 

(X1) and work ethic (X2) on employee performance (Y) at PT. Niaga Mitra Perkasa, 

Pelalawan Regency, either partially or simultaneously. The population in this study 

employees of PT. Niaga Mitra Perkasa, totaling 227 people with a sample of 100 

respondents. The method of determining the sample in this study using random 

sampling. The data used are primary and secondary data. The data analysis method 

in this study was quantitative using multiple linear regression tests and data were 

analyzed using the SPSS program. The results of the study show that the variables 

Work Engagement and Work Ethics have an effect on Employee Performance both 

partially and simultaneously. The result of the coefficient of determination is 0.518, 

this indicates that the variables Work Engagement and work ethic as a whole have 

an influence of 51.8% on employee performance while the remaining 48.2% is 

influenced by other variables not observed in this study. 

Keyword: Work Engagement, Work Ethic, Employee performance  
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara 

bagaimana mengatur dan mengelolah hubungan peranan sumber daya (tenaga 

kerja ) yang dimiliki oleh individu seacara efisien dan efektif sehingga 

tercapainya tujuan bersama . Menurut Kasmir (2016:6) manajemen sumber 

daya manusia adalah proses pengelolaan mausia melalui perencanaan, 

rekrutmen, selekasi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, 

keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan indstrial sampai pemtusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan perusaaan dan peningkatan 

kesejahteraan stakeholder.  

Perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang 

potensial untuk membawa perusahaan ke tingkat keberhasilan dan  mencapai 

tujuan. Organisasi yang tumbuh dan berkembang tidak akan lepas dari 

pengembangan sumber daya manusia yang diharapkan mampu secara teknis, 

teoritis, dan konseptual, untuk mendorong perusahaan agar maju di segala 

bidang dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan menghasilkan 

satu tujuan yang sama. 

Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya tentunya haruslah 



 

 

 

2 

 

memiliki kemampuan bekerja yang sesuai dengan bidang yang didalaminya 

dan memerlukan kemampuan khusus dalam mendalami, agar dapat 

meningkatkan kualitas kinerjanya. Penilaian kinerja diperlukan untuk melihat 

sejauh mana perkembangan kerja para karyawan dan sebagai bahan evaluasi 

untuk menghasilkan output yang maksimal. 

Pengertian kinerja menurut Torang (2013:74) adalah kuantitas dan 

atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok didalam organisasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar 

operasional prosedur, kriteria atau ukuran yang telah ditetapkan atau yang 

berlaku dalam organisasi.  

Dengan mengukur kinerja, kita dapat melihat berhasil atau tidaknya 

suatu perusahaan. Fenomena yang terjadi tidak dapat menyelesaikan target 

yang menjadi tanggung jawab perusahaan. 

Wirawan (2009) mengatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor lingkungan eksternal, faktor 

internal karyawan dan faktor lingkungan internal. Tanpa mengabaikan faktor 

yang lain, salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan adalah faktor 

internal karyawan yaitu keadaan psikologisnya yang di dalamnya termasuk 

keterikatan kerja atau yan biasa di sebut work engagement.  

Hal-hal yang menjadi fokus perusahaan dalam mengelola 

perusahaan adalah pada faktor-faktor yang berpengaruh pada kondisi 

psikologis karyawan.Work Engagement (keterikatan kerja) penting dimiliki 
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setiap karyawan dalam sebuah perusahaan. Engagement (keterikatan) 

didefinisikan sebagai perasaan seseorang untuk bertanggung jawab dan peduli 

terhadap performansi pekerjaannya (Britt dkk, 2012).  

Work Engagement erat kaitannya dengan kinerja karyawan 

(Schaufeli & Bakker, 2003) dan juga kepuasan client (Salanova, Agut & Peiro 

2005). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa work engagement penting bagi 

perusahaan. Berdasarkan konsep yang dijelaskan oleh Kahn (1990) bahwa 

employee engagement sebagai keadaan dimana anggota dari sebuah instansi 

melaksanakan peran kerjanya, bekerja dan mengekspresikan dirinya secara 

fisik (energi yang dikeluarkan pegawai ketika melaksanakan pekerjaannya), 

kognitif (keinginan yang dimiliki pegawai mengenai instansi, pemimpin, dan 

kondisi kerja dalam instansi) dan emosional (meliputi perasaan pegawai 

terhadap instansi dan selama menunjukkan kinerja mereka (dalam Rich, 2010). 

Adanya Work Engagement yang tinggi pada karyawan akan 

membuat karyawan terhindar dari perilaku-perilaku negatif misalnya 

mengabaikan pekerjaan sehingga meninggalkan jam kerja, membolos, telat 

masuk kerja, telat mengumpulkan laporan kerja dan lain sebagainya. Sehingga 

diharapkan bahwa sebuah perusahaan para karyawannya mempunyai work 

engagement (keterikatan kerja) yang tinggi, karena selain terhindar perilaku 

negatif terhadap pekerjaan,karyawan tersebut juga harus bersedia bekerja 

secara maksimal. Dengan adanya engagement akan menciptakan kesuksesan 

bagi perusahaan melalui hal-hal yang berkaitan dengan kinerja karyawan, 
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kepuasan pelanggan, produktivitas hingga profitabilitas. Kinerja karyawan 

menjadi salah satu hal yang menjadi akibat dari terciptanya work engagement 

yang tinggi. 

Selain Work Engagement, Etos kerja juga berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan Definisi dari etos kerja itu sendiri Menurut Priansa (2018: 

283) etos kerja adalah suatu semangat kerja yang dimiliki oleh pegawai untuk 

mampu bekerja lebih baik guna memperoleh nilai tambah dalam suatu 

pekerjaan. Etos kerja merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau 

sifat mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang. Etos kerja yang tinggi 

tentunya rutinitas tidak akan membuat bosan, bahkan mampu meningkatkan 

prestasi kerjanya. Hal yang mendasari etos kerja tinggi diantaranya keinginan 

untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan, maka karyawan yang mempunyai 

etos kerja tinggi akan turut serta memberikan masukan-masukan ide di tempat 

dia bekerja. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa karyawan memiliki 

kecenderungan bahwa pekerjaan yang dijalaninya dihayati hanya sebagai 

bentuk rutinitas tanpa tujuan dan visi yang jelas ke depan. Etos kerja karyawan 

pada PT. Niaga Mitra Perkasa dapat dilihat beberapa aspek, yakni: Disiplin, 

bekerja keras, jujur, kreatif, berfikir positif, bertindak cepat dan tepat.  

Fenomena yang banyak terjadi di perusahaan sekarang ialah Banyak 

nya karyawan yang belum menunjukkan sikap Engage kepada perusahaan di 

karena banyaknya karyawan yang tidak memahami perusahaan baik secara 

internal maupun eksternal dan adanya sikap ketidak perdulian atas perusahaan. 
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Hal ini akan  menyebabkan berkurangnya etos kerja terhadap perusahaan yang 

akhirnya akan mendorong berkurangnya tingkat kinerja karyawan . Maka dari 

itu sangat perlu adanya work engagement di dalam suatu perusahaan. Selain 

itu Fenomena-fenomena yang sering terjadi pada karyawan outsourcing ini 

sehingga banyak pro dan kontra dalam system outsourcing itu sendiri. Jenjang 

karir dan status kerja yang sering kali menjadi masalah bagi karyawan 

outsourcing secara tidak langsung mempegaruhi etos kerja terhadap kinerja. 

Karyawan outsourcing merupakan sumber daya manusia yang membantu 

organisasi lain menjadi patner dalam bekerja. Seperti kita ketahui tenaga 

outsourcing merupakan suatu pengalihan Sebagian atau seluruh pekerjaan 

serta wewenang kepadaa pihak lain, guna mendukung strategi pemakaian jasa 

karyawan outsourcing baik pribadi, perusahaan, divisi, departemen, ataupun 

sebuah unit dalam perusahaan (priambada,2008) penerapan system kerja 

outsouring yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi tingginya tingkat 

pengangguran, agar sesuai dengan UUD 1945 pasal 27 ayat 2; tiap-tiap warga 

negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan, 

Manfaat outsourcing  bagi perusahaan adalah berkurangnya beban 

keterbatasan perusahaan untuk melakukan pengembangan, sehingga 

perusahaan dapat berkonsentrasi untuk mengembangkan usaha utama (core 

business). 

Menurut Bin Jiang, et al. (2006), Outsourcing dapat meningkatkan 

biaya perusahaan efesiensi. Belum pernah outsourcing bermain seperti peranan 
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dalam bisnis, namun dampak keseluruhan outsourcing terhadap kinerja 

Sebagian besar masih merupakan kontroversi bagi perusahaan ( segi positif), 

dan bagi karyawan Outsourcing (segi negatif).  

PT. Niaga Mitra Perkasa ber lokasi dikabupaten pelalawan, 

kecamatan pangkalan kerinci merupakan salah satu perusahaan kontraktor 

yang menyediakan jasa tenaga kerja Outsourcing yang bergerak di bidang 

Areal Departemen Pulp WareHous (Pergudangan), Bidang Konstruksi Dan 

Manpower, di tuntut untuk meningkatkan kemampuan karyawannya dalam 

menghadapi persaingan, salah satunya adalah dengan memperhatikan factor 

tenaga kerja sehingga adanya keterikatan kerja yang jelas di perusahaan dan 

memiliki etos kerja terhadap kinerja karyawan. Warehous adalah merupakan 

sebuah ruangan bagian dari sistem logistik suatu perusahaan yang digunakan 

untuk menyimpan barang seperti bahan baku Pulp yaitu bubur kertas sebagai 

hasil pemisa serat dari bahan baku kayu Ecalytus sejenis Kayu Akasia. Proses 

pembuatan Pulp diantaranya di lakukan dengan proses mekanis, kimia dan 

semikimia. Di dalam lingkungan Perusahaan Besar RAPP.  Kontruksi adalah 

Pembuatan perumahan karyawan, pembuatan jalan, kontruksi lainnya yang 

diperlukan oleh perusahaan besar untuk melancarkan dan kenyamanan 

karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut dan Manpower adalah 

Penyaluran tenaga kerja pembantu yang dibutuhkan sebuah perusahaan besar 

untuk menambah kinerja perusahaan dan mempercepat pekerjaan disetiap 

bidang,seperti kernet mekanik, kernet alat berat, clining servis di kantor, di 
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kebun, di perumahan perusahaan, dll. maka setiap perusahaan besar 

memerlukan tenaga kerja pembantu (outsourcing). 

Table 1.1 Jumlah Karyawan  Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa 2019-2023 

yang bekerja di PT. RAPP 

Sumber PT. Niaga Mitra Perkasa 2022 

Dapat kita lihat dari tabel 1.1 bahwa jumlah karyawan PT. Niaga Mitra 

Perkasa  mengalami peningkatan setiap tahunnya, hanya saja mengalami penurunan 

kuantitas karyawan pada tahun 2020 sebanyak  17 orang, namun berhasil 

menambah karyawan lagi di tahun berikutnya sebanyak 51 orang karyawan, hingga 

di tahun 2023 mencapai 227 orang karyawan. 

Adapun bagian – bagian tugas dalam struktur organisasi perusahaan beserta 

jumlah karyawan dapat di lihat pada tabel berikut: 

No. Tahun Jumlah Karyawan 

Jumlah 

Karyawan Akhir 

tahun 

    Pria  Wanita   

1 2019 96 16 112 

2 2020 78 17 95 

3 2021 146 17 163 

4 2022 158 23 181 

5 2023 192 35 227 



 

 

 

8 

 

 Tabel 1.2 Bidang dan Tugas Beserta Jumlah Karyawan Outsourcing   

PT. Niaga Mitra Perkasa yang bekerja di PT.RAPP 

No Bidang Tugas 

Jumlah 

Karyawan 

1 Ware House Pergudangan 8 

2 Kontruksi Pengoperasian Pembangunan 93 

3 Manpower Tenaga Sumber Daya Manusia 126 

  Total   227 

Sumber PT. Niaga Mitra Perkasa 2022. 

Dari tabe. 1.2 diketahui bidang dan tugas beserta jumlah karyawan 

outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa yang bekerja di PT. RAPP. Bidang warehouse 

dengan jumlah karyawan sebanyak 8 karyawan sedangkan jumlah kontruksi dengan 

jumlah karyawan sebanyak 93 karyawan dan jumlah  manpower sebanyak 126 

karyawan dengan totalitas seluruh karyawan PT. Niaga Mitra Perkasa berjumlah 

227 karyawan. 

Tabel 1.3: Tingkat Kinerja Karyawan  Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa 

yang bekerja di RAPP 

Sumber PT. Niaga Mitra Perkasa 2022. 

Tahun 2021 Tahun 2022 

N

o 

Skor 

Presta

si 

Nila

i 

Jumlah 

Karyawa

n 

Skor 

Presta

si 

Skor 

Presta

si 

Nila

i 

Jumlah 

Karyawa

n 

Skor 

Presta

si 

1 90-100 A 173 76,21% 90-100 A 187 82,38% 

2 80-90 B 54 23,78% 80-90 B 38 16,74% 

3 70-79 C 0   70-79 C 2 0,88% 

4 60-69 D 0   60-69 D 0   

5 50-59 E 0   50-59 E 0   

Total   227 100%     227 100% 
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 Dari tabel 1.2  tahun 2021 diketahui jumlah karyawan yang memperoleh 

nilai A sebanyak 173 karyawan dan yang mendapat nilai B ialah sebanyak 54 

karyawan dengan persentase masing masing A 76,21% dan  B 23,76 % . dan ditahun 

2022 Jumlah karyawan yang memperoloeh nilai A sebanyak 187 karyawan dan 

yang mendapatkan nilai B ialah sebanyak 38 karyawan dan mendapatkan nilai C 

ialah sebanyak 2 karyawan dengan presentase masing-masing A 82,38%, B  

16,74% dan C 0,88%. 

PT. Niaga Mitra Perkasa ini merupakan PT yang Berkambang Sumber Daya 

Manusia nya dengan Peningkatan Kinerja karyawan dua tahun belakangan, dilihat 

dari meningkatnya kinerja kasyawan. PT. Niaga Mitra Perkasa Kabupaten 

Pelalawan, yang ditunjukkan tabel realisasi dua tahun belakangan belakangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai keterkaitan antara work 

engagement dan etos kerja terhadap kinerja karyawan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini : 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial work engagement terhadap kinerja 

karyawan Outsourcing PT.Niaga Mitra Perkasa di PT.RAPP ? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial etos kerja terhadap kinerja 

karyawan Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa di PT. RAPP? 

3. Apakah terdapat  pengaruh secara  simultan work engagement dan etos kerja 

terhadap kinerja karyawan Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa di PT. 

RAPP. 
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1.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Work Engagement terhadap 

kinerja karyawan Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa di PT. RAPP. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial etos kerja terhadap kinerja 

karyawan Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa di PT. RAPP. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan work engagement dan etos 

kerja terhadap kinerja karyawan Outsourcing PT. Niaga Mitra Perkasa di 

PT. RAPP. 

1.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan diatas, maka 

penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

a. Bagi peneliti, agar penelitian ini bisa dijadikan pembanding pada 

penelitian sebelumnya dan agar dijadikan referensi untuk penelitain 

yang akan datang. 

b. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan baru mengenai pengaruh work engagement dan etos kerja 

terhadap kinerja karyawan Outsourcing. 
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2. Praktis         

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk 

meningkatkan kembali pemahaman mengenai pengaruh kompetensi, work 

engagement dan etos kerja terhadap kinerja karyawan Outsourcing. 

1.3 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis memaparkan 

dalam sistematika sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikemukakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta rencana sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN TEORITIS 

Pada bab ini berisikan pemikiran atau teori-teori yang melandasi 

pembahasan penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi penelitian, 

waktu penelitian, jenis sumber data, teknik pengumpulan data dan 

metode pengumpulan data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur 

perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini menjelaskan tentang hasil yang diproleh selama 

pembahasan dan penelitian. 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari apa yang 

di uruaikan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen sumber daya manusia  

2.1.1 Pengertian manajemen sumberdaya manusia 

Belsarnya keluntungan yang dipelrollelh suatu pelrusahaan atau 

olrganisasi telntu tidak telrlelpas dari belrbagai sumbelr daya yang  melnjadi kunci 

kelbelrhasilan suau pelrusahaan, baik sumbelr daya alam, telknollolgi, maupun 

sumbelr daya manusia. Seljak zaman relvollusi industri melmelgang pelranan 

melsin atau telknollolgi banyak melnggantikan pelran sumbelr daya manusia 

dalam melnjalankan daur hidup pelrusahaan, namun teltap saja sumbelr daya 

manusia sangat dibutuhkan untuk melnjalankan telnaga dan fungsi melsin.  

Selbelgitu pelntingnya sumbelr daya manusia, melmbuat pelrusahaan 

lelbih lagi dalam melmilih sumbelr daya yang melmadai selrta dalam melngatur 

sumbelr daya yang elfelktif dan elfisieln. Maka dari itu sangat dipelrlukan 

manajelmeln sumbelr daya manusia yang hadir untuk melngatur sumbelr daya 

manusia agar dapat di pelrgunakan manfaatnya selbaik mungkin. Melnurut 

Kasmir (2016:6) manajelmeln sumbelr daya manusia adalah prolsels 

pelngello llaan mausia mellalui pelrelncanaan,relkrutmeln, sellelkasi, pellatihan, 

pelngelmbangan, pelmbelrian kolmpelnsasi, karielr, kelsellamatan dan kelselhatan 

selrta melnjagahubungan indstrial sampai pelmtusan hubungan kelrja guna 

melncapai tujuan pelrusaaan dan pelningkatan kelseljahtelraan stakelholldelr. 
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Pelntingnya fungsi dan pelran dari sumbelr daya manusia harusah 

diimbangi delngan kelmampuan manajelmeln smbelr daya manusia itu selndiri 

dalam mellakukan pelkelrjaanya selhinga olutput yang dihasilkan dapat 

maksimal. Maka dari itu pelrlu adanya kelrjasama antar sumbelr daya yang ada 

dalam melnjalankan kelgiatan pelrusahaan.  

2.2 Kinerja 

2.2.1 Pengertian kinerja 

Selmua karyawan dalam belkelrja telntunya melnginginkan hasil kelrja 

yang maksimal dalam melngelrjakan pelkelrjaannya. Harapannya ialah 

melndapatkan hasil kelrja telrbaik delngan cara melngelrjakan yang telrbaik yang 

bisa dilakukan pelkelrja. Namun tidak selmua olrang dapat melngelrjakan hasl 

delngan maksimal, hal ini dapat di karelnakan belrbagai faktolr dan belrbagai 

situasi. Karyawan yang baik akan mellaksanakan belban yang dibelrikan ollelh 

instansi pelrusahaan kelpada dirinya delngan selbaik mungkin.hal ini akan 

seljalah delngan moltol dan tujuan pelrusahaan.  

Kinelrja yang dipaparkan ollelh Torang (2016:74) adalah kuantitas dan 

atau kualitas hasil kelrja individu atau selkellolmpolk olrang  didalam olrganisasi 

dalam mellaksanakan tugas polkolk dan fungsi yang belrpeldolman pada nolrma, 

standar olpelrasiolnal prolseldur, kritelria atau ukuran yang tellah diteltapkan atau 

yang belrlaku dalam olrganisasi.  
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Seldangkan kinelrja melnurut pelnuturan Martis dan Jackson 

(2012:378) ialah kinelrja pada dasarnya ialah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan karyawan.  

Kasmir (2016:182) melnyatakan: “Kinelrja adalah suatu hasil kelrja 

yang dicapai selselolrang dalam mellaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

dibelrikan dalam suatu pelrioldel telrtelntu. Biasanya kinelrja karyawan akan dinilai 

selsuai delngan standar kinelrja disuatu pelrusahaan. Pelnilaian ini akan 

dilaksanakan ollelh pihak manajelmeln untuk melngukur seljauh mana tingkat 

kinelrja karyawan yang ada di dalam pelrusahaan. Delngan melnilai kinelrja, kita 

dapat tahu apa yagng kurang atau apa yang dibutuhkan selrta masalah apa yang 

dihadapi karyawan agar pelrusahaan dapat mellakukan elvaluasi yang belrtujuan 

untuk pelngelmbangan pelrusahaan.  

2.2.2  Penilaian kinerja 

Pelnilaian kinelrja belrkelnaan delngan selbelrapa baik olrang mellakukan 

pelkelrjaan yang ditugaskan atau dibelrikan. pelnialaian kinelrja yang 

dikelmukakan ollelh Kasmir (2016:185) melrupakan suatu prolsels yang 

dilakukan selcara sistelmatis untuk melnilai kelselluruhan kinelrja pelgawai dalam 

jangka waktu atau pelrioldel telrtelntu. Seldangkan melnurut Martis dan Jackson 

(2012:382) melndelfinisikanpelnilaian kinelrja selbagai prolsels melngelvaluasi 

dselbelrapa baik karyawan mellakukan pelkelrjaan melrelka jika dibandingkan 

delngan selpelrangkat standar dan kelmudian melngkolmunikasikan infolrmasi 

telrselbut kelpada karyawan. 
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Pelnilaian kinelrja karyawan belrguna untuk melmbelrikan data dan 

melmbelrikan infolrmasi selcara olbjelktif atas prelstasikelrja karyawan yang 

digunakan untuk belrbagai kelpelntingan pelgawai dan pelrusahaan. Yang melnilai 

kinelrja karyawan ialah atasan langsung. , artiya olrang yang melnjadi atasan 

langsung karyawan yang belrsangkuta dan yang belrwelwelnang untuk 

melmbelrikan tugas. Pelnilaian karyawan dapat dilakukan delngan pelrioldel 

telrtelntu selsuai delngan kelbijakan pelrusahaan. Prolsels pelnilaian kinelrja melliputi: 

1. Melnyusun relncana kelrja 

Pelrelncanaan kelrja biasanya telrkait delngan sasara tahunan pelrusahaan delngan 

melmbandingkan relncana yang ada.relncaa kelrja melrupakan tahap dalam 

melnyelpakati sasaran kelrja yang harus dicapai dalam pelrioldel telrtelntu. 

2. Pellaksanaan  

Pellaksanaan melrupakan implelmelntasi darirelncana kelrja dan dikarjakan 

delngan selbik baiknya ollelh karyawan selsuai delngan peldolman yang tellah 

diteltapkan. 

3. Pelmbinaan 

Pelmbinaan dilakukan untuk melmantau pelncapaian sasaran kelrja sellama 

pelrioldel pelnilaian. Biasanya pelmbinaan dilakukan ollelh atasan karyawan jika 

karyawan bellum atau tidak melncapai targelt yang tellah diteltapkan 

4. Pelngawasan atau pelninjauan 



 

 

 

17 

 

Hal ini melrupakan relalisasi dari relncana kelrja untuk melngeltahui kelmampuan 

kelrja karyawanjuga digunakan untuk pelnellitian sellanjutnya selrta untuk 

ditindaklanjuti. 

5. Melngelndalikan 

Kelgiatan pelngelndalian dilakukan keltika telrjadi pelntyimpnganatas pellaksanaan  

tugas yang dibelrikan. Pelngelndalian disini dimaksudkan agar dalam 

pelngelndalian tugas karyawan diharapkan tidak kelluar dari rell yag tellah 

diteltapkan selbagaimana melstinya. 

 

2..2.3  Manfaat kinerja 

Selgala selsuatu yang dikellolla ollelh olrganisasi pasti melmiliki tujuan 

spelsifik yang ingin dicapai dalam pellaksanaannya dan pasti melmiliki manfaat 

manfaat bagi pelrusahaan maupun stakelholldelr,  salah satunya ialah pelnilaian 

kinelrja. Kinelrja melnurut  Rivai (2011:563) melmpunya manfaat manfaat 

selbagai belrikut : 

1. Manfaat bagi karyawan yang dinilai 

Manfaat dari kinelrja bagi karyawan yang dinilai melliputi melningkatkan 

moltivasi kelrja, maningkatkan kelpuasan kelrja, keljellasan standar hasil yang 

dinilai, pelningkatan pelngelrtian atas nilai nilai pribadi, dan kelselmpatan 

belrkolmunikasi velrtikal. 

2. Manfaat bagi pelnilai 
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Adanya kelselmpatan untuk melngukur kualitas kelrja karyawan dan 

melngidelntifikasi kelcelndelrungan kinelrja karyawan, selbagai sarana 

mnelingkatkan moltivasi karyawan, dapat melngidelntifikasi kelselmpatan untuk 

ritasi karyawan, selrta melningkatkan kelpuasan kelrja baik manajelr maupun 

karyawan itu selndiri. 

3. Manfaat bagi pelrusahaan 

Adapun manfaatnya bagi pelrusahaan diantaranya melningkatkan kualitas 

sumbelr daya manusia, melningkatkan kualitas kolmunikasi, melmpelrbaiki 

selluruh simpul unit unit yang ada di dalam pelrusahaan, melningkatkan 

moltivasi kelrja karyawan selcara kelselluruhan, selrta melningkatkan 

pandanganluas telrhadap tugas yang dilakukan masing masing karyawan. 

2.2.4  Indikator kinerja 

Ada 5 indikatolr dalam melnilai kinelrja individu melnurut Mathis dan 

Jackson (2012:378) yakni : 

1. Kuantitas hasil kelrja 

Kuantitas kelrja adalah selbelrapa lama selolrang pelkelrja dapat belkelrja dalam 

seltiap harinya, melnghasilkan banyak kelluaran selsuai delngan standar, hasil 

kelrja yang lelbh baik, dan jumlah kelsalahan yang minimal. 

2. Kualias hasil kelrja 

Selbelrapa baik selolrang pelkelrja dalam mellakukan pelkelrjaannya dan selsuai 

delngan yang selharusnya dilakukan, mutu hasil kelrja selsuai delngan standar 
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yang diteltapkan, delngan mellihat keltelelpatan, keltellitian, kelrapihan, dan 

kelbelrhasilan hasil pelkelrjaan yang diharapkan. 

3. Keltelpatan waktu 

Keltelpatan waktu disini melliputi keltelpatan waktu dalam melnjalankan tugas 

yag dibelrikan telrmasuk juga dalam mellakukan pelnundaan pelkelrjaan 

selhingga melmiliki manajelmeln waktu yang baik. 

4. Kelhadiran 

Kelhadiran melliputi selbelrapa tinggi kolntribusi karyawan dalam kelhadiran 

seltiap harinya, keldisiplinan, dan keltelpatan waktu selsuai jam olpelrasiolnal yang 

tellah diteltapkan. 

5. kelmampuan belkelrjasama. 

Kelmampuan karyawan dalam melnjalin keldelkatan elmolsiolnal delngan kelryawan 

lain, melnjalin hubungan baik di seltiap lini, dan dapat belkelrjasama dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaan. 

2.2.5  Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja 

Banyak kelndala yang biasa dihadapi ollelh para anggolta pelrusahaan, baik 

karyawan maupun pimpinannya. Hal ini melrupakan hal yang wajar melngingat 

bahwa dalam praktiknya tidak sellamanya kinelrja pelrusahaan dapat belrjalan delngan 

mulus tanpa hambatan. Tak bisa dipungkiri bahwa tingkat kinelrja seltiap karyawan 

belrbelda satu sama lain. Ada banyak faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja 

karyawan.selpelrti yang dikelmukaan o llelh  Kasmir (2016:189), Faktolr faktolr yang  

melmpelngaruhi kinelrja yakni : 
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1. Kelmampuan dan kelahlian 

Kelmampuan dan kelahlian yang dimiliki selselolrang dalam mellakukan 

pelkelrjaan melmpelngaruhi kinelrja karyawan, yang belrarti selmakin baik 

kelmampuan yang dimiiki ollelh karyawan maka akan selmakin baik kinelrja 

yang akan ia hasilkan. 

2. Pelngeltahuan 

Selselolrang yang melmiliki kelmampuan lelbih telntang pelkelrjaannya akan 

melmiliki keltelrampilan lelbih dalam mellakukan pelkelrjaan. Artinya ia akan 

lelbih mudah untuk mellakukan pelkelrjaan. Selselolrang yang melmiliki 

pngeltahuan telntang pelkelrjaannya selcarabaik akan melmbelrikan hasil yang 

pelkelrjaanyang baik pula. 

3. Racangan kelrja 

jika suatu pelkelrjaan melmiliki rancangan pelkelrjaan yang baik maka akan 

melmudahkan untuk melnjalankan pelkelrjan telrselbut selcara telpat dan belnar, 

delngan belgitu para karyawan pun akan lelbih mudah dalam mellakukan 

pelkelrjaannya. 

4. Kelpribadian 

Masing masing karyawan telntu melmiliki kelpribadian atau karaktelr yang 

belrbelda belda. Olrang yang melmiliki kelpribadian yang baik celndelrung mudah 

belrkolmunikasi delngan olrang lain dan melmiliki kelsulitan kelrja yang lelbih 

seldikit dibandingkan relkannya. Selmakin baik kelpribadian selselolrang ia akan 

lelbih belrtanggung jawab telrhadap pelkelrjaan selrta melmiliki kelsungguhan 
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yang tinggi dalam mellakukan pelkelrjaannya. Hal ini akan melnguntungkan 

pelrusahaan karelna kelmungkinan ia melnghasilkan olutput yang diharapkan 

pelrusahaan juga akan selmakin tinggi. 

5. Moltivasi kelrja 

Karyawanyang melmiliki moltivasi kelrja yang tinggi akan lelbih mudah 

mellakukan pelkelrjaannya delngan maksimal dikarelnakan ada dolrolngan 

dolrolngan dari moltivasi yang ia miliki utuk melncapai tujuan yang ia inginkan. 

6. Kelpelmiminan 

Kelpelmimpinan melrupakan pelrilaku selolrang pelmimpin dalam melngellolla dan 

melmelrintah pelrusahaan telrkhususnya karyawan. Kelpelmimpinan yang baik 

akan lelbih mudah melningkatkan kinelrja karyawan, hal itu karelna 

kelpelmimpinan yang baik akan melngayolmi, melndidik, dan melmbimbing 

karyawan yang akan belrdampak pada kelakraban elmolsiolnal atasan dan 

bawahan.hal itu akan melnyelbabkan lelbih mudahnya melngatur bawahan 

untuk melngikuti apa yang ia pelrintahkan delngan maksud untuk melncapai 

tujuan pelrusahaan 

7. Gaya kelpelmimpinan 

Gaya kelpelmimpinan melrupakan gaya selolrang pelmimpin dalam melmimpin 

karyawan. Misalnya gaya kelpelmimpinan oltolritelr akan belrbelda delngan gaya 

kelpelmimpinan delmolkratit, dalam praktiknya gaya kelpelmimpinan dapat 

ditelrapkan selsuai kolndisi pelrusahaan. 

8. Budaya olrganisasi 
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Budaya olrganisasi dapat diselbutv juga nolrma nolrma yang belrlaku di dalam 

pelrusahaan atau ciri khas dari suatu pelrusahaan. Budaya olrganisasi yang kuat 

akan melnimbulkan kelelratan elmolsiolnal telrhadap masing masing karyawan 

dan akan melningkatakan selmangat kelrja dan kinelrja karyawan. 

9. Kelpuasan kelrja 

Pelrasaan selnang dan gelmbira atas telrcapainya suatu tujuan pelkelrjaan akan 

melningkatkan rasa kelpuasan karyawan dalam belkelrja dan melningkatkan 

kelpuasan kelrja. 

10. Lingkungan kelrja 

Lingkungan kelrja yang baik akan melngurangi telkanan kelrja dan 

melningkatkan kualitas kelrja karyawan, delngan belgitu kinelrja karyawan juga 

dapat melningkat. 

11. Lolyalitas. 

Lolyalitas karyawan telrhadap pelrusahaan adalah selbagai bukti kelsungguhan 

belkelrja karyawan yang  akan melnghasilkan kinelrja karyawan yang selmakin 

baik. 

12. Kolmitmeln 

Kolmitmeln melrupakan kelpatuhan karyawan akan pelrusahaan dalam hal 

melnjalankan tugas yang dibelrikan. Hal ini akan melmbelrikan pelngaruh 

telrhadap kinelrja akibat dari kolmitmeln yang tellah diselpakati. 

13. Disiplin kelrja 
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Disipin kelrja dapat melningkatkan kinelrja karelna karyawan yang disiplin 

celndelrung melngelrjakan pelkelrjaannya delngan maksimal dan melnghasilkan 

olutput yang maksimal pula. 

Ada banyak faktolr yang melmpelngaruhi kinelrja, Delngan delmikian pelmimpin 

harus melnyadari dan melngelmbangkan poltelnsi poltelnsi yang ada pada karyawan 

selhingga ia melmiliki kinelrja yang baik dan dapat belkelrja delngan maksimal. 

Selhingga pelnilaian kinelrja yang dilaksanakan ollelh selluruh ellelmeln dapat telrjalan 

delnganbaik dan maksimal dan melnghasilkan olutput yang belrkualitas. 

2.3 Work Engagement 

2.3.1  Pengertian Work Engagement 

  Pelnggunaan istilah elngagelmelnt yang dikelmukakan o llelh belrbagai pelnelliti 

masih belrbelda-belda, ada yang melnyelbut delngan istilah elmplolyelel elngagelmelnt 

selpelrti Saks (2006) dan istilah wolrk elngagelmelnt, selpelrti Schaufelli, Salanolva, 

Golnzalels-Ro lma, & Bakkelr (2002). Murnianita (2012 melnyatakan bahwa istilah 

elmplolyelel elngagelmelnt delngan wolrk elngagelmelnt selringkali digunakan belrgantian, 

teltapi wolrk elngagelmelnt dianggap lelbih spelsifik. Wolrk elngagelmelnt melngacu pada 

hubungan antara karyawan delngan pelkelrjaannya, seldangkan elmplolyelel elngagelmelnt 

telrkait hubungan antara karyawan delngan olrganisasi (Schaufelli & Bakkelr, 2010). 

Kolnselp elngagelmelnt pelrtama selkali dipelrkelnalkan ollelh Kahn.  

  Kahn (1990) melndelfinisikan elngagelmelnt selbagai pelnguasaan karyawan 

selndiri telrhadap pelran melrelka dalam pelkelrjaan, dimana melrelka akan melngikat diri 
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delngan pelkelrjaannya, kelmudian akan belkelrja dan melngelksprelsikan diri selcara 

fisik, kolgnitif dan elmolsiolnal sellama melmelrankan pelrfolrmanya. Aspelk kolgnitif 

melngacu pada kelyakinan pelkelrja telrhadap olrganisasi, pelmimpin dan kolndisi 

pelkelrjaan. Aspelk elmolsiolnal melngacu pada bagaimana pelrasaan pelkelrja apakah 

polsitif atau nelgatif telrhadap olrganisasi dan pelmimpinnya. Seldangkan aspelk fisik 

melngelnai elnelrgi fisik yang dikelrahkan ollelh karyawan dalam mellaksanakan 

pelrannya. 

2.3.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Work Engagement 

   Schaufelli dan Bakkelr melnyatakan bahwa telrdapat belbelrapa hal yang 

melnjadi preldiktolr pelnting bagi Wolrk Elngagelmelnt (Bakkelr & Lelitelr, 2010) adalah 

selbagai belrikut: 

a. Tuntutan kelrja (jolb delmands) 

   Diartikan selbagai delrajat lingkungan pelkelrjaan dalam melmbelrikan 

stimulus yang belrsifat melnuntut dan melmelrintah selhingga pelrlu dibelrikan relspoln. 

Relspoln yang dibelrikan selringkali harus melngelluarkan usaha baik fisik ataupun 

psikis dari individu atau karyawan telrkait dikarelnakan tuntujan kelrja ini dapat 

melngarah pada aspelk fisik, solsial atau olrganisasiolnal. 

b. Sumbelr daya kelrja (jolb relsolurcels) 

   Sumbelr daya kelrja atau yang selring diselbut jolb relsolurcels diartkan selbagai 

aspelk fisik, psikollolgis, solsial, dan olrganisasi pada pelkelrjaan yang antara lain 



 

 

 

25 

 

digunakan untuk: 1) melngurangi tuntutan dari pelkelrjaan dan usaha yang 

dikelluarkan selcara fisik maupun psikis,  

2) melraih suatu tujuan/golal dari pelkelrjaan,  

3) dan melnstimulasi pelrkelmbangan, pelrtumbuhan dan pelmbellajran pribadi. 

2.3.3  Aspek-aspek Work Engagement 

   Wolrk elngagelmelnt melrupakan hal polsitif, yang telrkait delngan keladaan 

pikiran yang ditandai delngan selmangat, deldikasi dan abso lrpsi (Schaufelli, dkk, 

2002). Belbelrapa studi tellah divalidasi selcara elmpiris mellalui kuelsiolnelr yang 

melmang untuk melngukut keltelrlibatan kelrja (wolrk elngagelmelnt), Utrelcht Wolrk 

Elngagelmelnt Scalel (UWElS) (Schaufelli & Bakkelr, 2003). 

2.3.4 Indikator Work Engagement  

 Wolrk Elngagelmelnt dapat diukur delngan tiga indikatolr, yaitu vigolr, 

deldicatioln dan absolrptioln ( Schaufelli, 2002: 74; Impelratolri, 2017: 26 ). Schaufelli 

elt al., (2006) dalam pelnellitian Lu elt al., (2014) melndelfinisikan bahwa Wolrk 

Elngagelmelnt adalah selbuah hubungan antara karyawan delngan pelkelrjaannya yang 

ditandai delngan selmangat yang pelnuh deldikasi tinggi dalam melnyellelsaikan 

pelkelrjaannya. Pelngukuran pada pelnellitian ini melnggunakan indikatolr dari 

Schaufelli elt al., (2006) telrdapat 3 indikatolr yakni vigolur, deldicatioln, dan absolrptioln  

- Vigolr melrupakan elnelrgi yang cukup tinggi delngan melmiliki kelmauan untuk 

melnginvelstasikan telnaga, prelstasi, dan tidak mudah lellah.     
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- Deldicatio ln adalah keltelrlibatan selselolrang delngan adanya antuasiasmel, rasa 

bangga, selrta melnginspirasi. 

- Seldangkan Absolrptioln adalah keladaan para karyawan yang melmiliki ciri waktu 

akan belrjalan selcara celpat dan sulit untuk melmisahkan diri delngan pelkelrjaan. 

2.3.5  Karakteristik Work Engagement 

   Elngellbrelcht, 2006 (dalam Melgani, 2012) melnunjukkan bagaimana 

elngagelmelnt ditelrjelmahkan melnjadi pelrilaku bahwa olrang yang melmiliki 

elngagelmelnt mampu melmbangkitkan elnelrgi dan teltap melmpelrtahankan 

selmangatnya melskipun melrelka belrada ditelngah-telngah lingkungan kelrja yang 

melmiliki molral relndah dan melnyelbabkan frustasi, ia juga akan melngelrjakan apa 

yang harus dikelrjakan, melmiliki sikap polsitif telrhadap pelkelrjaannya, dan melrasa 

bahagia atas apa yang dikelrjakannya. Feldelrman (2009) melngelmukakan bahwa 

pelkelrja yang melmiliki wolrk elngagelmelnt yang tinggi dicirikan selbagai belrikut: a. 

Folkus dalam melnyellelsaikan suatu pelkelrjaan dan juga pada pelkelrjaan yang 

belrikutnya. b. Melrasakan diri adalah bagian dari selbuah tim dan selsuatu yang lelbih 

belsar daripada diri melrelka selndiri. c. Melrasa mampu dan tidak melrasakan selbuah 

telkanan dalam melmbuat selbuah lolmpatan dalam pelkelrjaan. d. Belkelrja delngan 

pelrubahan dan melndelkati tantangan delngan tingkah laku yang delwasa. 

2.3.6 Hubungan Antara Work Engagement dengan Kinerja Karyawan 

   Pelngellollaan sumbelr daya manusia melnjadi sangat pelnting karelna 

pelrusahaan dapat melncapai kinelrja yang diharapkan selrta kelunggulan kolmpeltitif 

keltika olrang di dalamnya mellakukan apa yang telrbaik dari melrelka. Kinelrja para 
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karyawan selcara individu melrupakan faktolr utama untuk melnelntukan kelbelrhasilan 

suatu pelrusahaan. Selbelrapa baik para karyawan mellakukan pelkelrjaan melrelka yang 

melmpelrngaruhi prolduktivitas (Sutrisnol, 2009). 

2.4  Etos Kerja  

2.4.1 Pengertian Etos Kerja  

  Kelmajuan selolrang karyawan dalam mellakukan pelkelrjaan sangat 

dipelngaruhi ollelh eltols kelrja dan kualitas pribadinya. Karyawan yang eltols kelrjanya 

tinggi akan belkelrja delngan kelmampuan telrbaiknya, selhingga kinelrja karyawan 

telrselbut juga tinggi. Melnurut Priansa (2018: 283) eltols kelrja adalah suatu selmangat 

kelrja yang dimiliki ollelh pelgawai untuk mampu belkelrja lelbih baik guna 

melmpelrollelh nilai tambah dalam suatu pelkelrjaan. Melnurut Ginting (2016: 7) eltols 

kelrja adalah selmangat kelrja yang melnjadi ciri khas selselolrang atau kellolmpolk olrang 

yang belkelrja, yang belrlandaskan eltika dan pelrspelktif kelrja yang diyakini, dan 

diwujudkan mellalui telkat dan pelrilaku kolnkrelt di dunia kelrja. 

2.4.2  Indikator Etos Kerja 

   Eltols kelrja melmiliki seljumlah karaktelr yang melnjadi idelntitas dari makna 

eltols kelrja itu selndiri. Tiga karaktelr utama dari eltols kelrja, melnurut Priansa (2018: 

283-284), adalah: 

1. Kelahlian intelrpelrsolnal Kelahlian intelrpelrsolnal adalah aspelk yang belrkaitan 

delngan kelmampuan pelgawai untuk melnjalin hubungan kelrja delngan olrang lain atau 
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bagaimana pelgawai belrhubungan delngan pelgawai lain yang ada di dalam 

olrganisasi maupun pelgawai yang ada di luar olrganisasi. Kelahlian intelrpelrsolnal 

melliputi kelbiasaan, sikap, 25 cara, pelnampilan dan pelrilaku yang digunakan 

pelgawai pada saat diselkitar olrang lain selrta melmpelngaruhi bagaimana individu 

belrintelraksi delngan olrang lain. 

2. Inisiatif Inisiatif melrupakan karaktelristik yang dapat melmfasilitasi pelgawai agar 

telrdolrolng untuk lelbih melningkatkan kinelrjanya dan tidak langsung melrasa puas 

delngan kinelrja yang biasa. Aspelk ini selring dihubungkan delngan iklim kelrja yang 

telrbelntuk di dalam lingkungan pelkelrjaan yang ada di dalam olrganisasi. Telrdapat 

elnam bellas sifat yang dapat melnggambarkan inisiatif yang belrkelnaan delngan 

pelgawai, yaitu: celrdik; prolduktif; banyak idel; belrinisiatif; ambisius; elfisieln; elfelktif; 

antusias; deldikasi; daya 26 tahan kelrja; akurat; telliti; mandiri maupun belradaptasi; 

gigih; dan telratur. 

3. Dapat diandalkan Dapat diandalkan adalah aspelk yang belrhubungan delngan 

adanya harapan telrhadap kinelrja pelgawai dan melrupakan suatu pelrjanjian implisit 

pelgawai untuk mellakukan belbelrapa fungsi pelkelrjaan. Pelgawai diharapkan dapat 

melmuaskan harapan minimum olrganisasi, tanpa pelrlu telrlalu belrlelbihan selhingga 

mellakukan pelkelrjaan yang bukan tugasnya. Aspelk ini melrupakan salah satu hal 

yang sangat diingat ollelh pihak olrganisasi telrhadap pelgawainya. Telrdapat tujuh sifat 

yang dapat melnggambarkan selolrang pelgawai yang dapat diandalkan, yaitu: 

peltunjuk; melmatuhi pelraturan; dapat diandalkan; dapat dipelrcaya; belrhatihati; jujur 

dan telpat waktu.  
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2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja 

   Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi eltols kelrja, melnurut Priansa (2018: 285) 

adalah:  

1. Faktor internal  

a. Agama  

  Agama melmbelntuk nilai-nilai, kelyakinan, dan pelrilaku. Sistelm nilai 

telrselbut akan melmpelngaruhi atau melnelntukan polla hidup para pelnganutnya. Cara 

belrfikir, belrsikap, dan belrtindak pelgawai pastilah diwarnai ollelh ajaran agama yang 

27 dianutnya. Delngan delmikian kalau ajaran agama itu melngandung nilai-nilai 

yang dapat melmacu pelmbangunan jellaslah bahwa agama akan turut melnelntukan 

jalannya pelmbangunan atau moldelrnisasi. Belrbagai studi telntang eltols kelrja belrbasis 

agama sudah banyak dilakukan delngan hasil yang selcara umum 

melngkolnfirmasikan adanya kolrellasi polsitif antara agama yang dianut delngan 

kinelrja dan prolduktivitas kelrja yang ditampilkan pelgawai. 

c. Pelndidikan 

   Pelndidikan yang baik dapat melngintelrnalisasikan elto ls kelrja delngan telpat, 

selhingga individu akan melmiliki elto ls kelrja yang tinggi. Pelndidikan elrat kaitannya 

delngan pelmbelntukan karaktelr dan eltols kelrja dalam jangka panjang karelna 

pelndidikan melrupakan prolsels yang belrkellanjutan. Mellalui pelndidikan yang baik 

maka dalam diri pelgawai akan telrbelntuk eltols kelrja yang tinggi. 
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d. Moltivasi Individu 

             eltols kelrja yang tinggi adalah individu yang melmiliki moltivasi yang tinggi. 

Eltols kelrja melrupakan suatu pandangan dan sikap yang telntunya didasari ollelh nilai-

nilai yang diyakini pelgawai yang juga dipelngaruhi ollelh moltivasi yang timbul dari 

dalam dirinya. Usia 28 Belbelrapa hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelgawai 

delngan usia dibawah 30 tahun melmiliki eltols kelrja yang lelnih tinggi dibandingkan 

delngan pelgawai yang belrusia diatas 30 tahun.  

e. Jelnis kellamin 

   Jelnis kellamin selring diidelntikkan delngan eltols kelrja, belbelrapa pakar 

melmpublikasikan hasil pelnellitian bahwa pelrelmpuan celndelrung melmiliki eltols 

kelrja, kolmitmeln dan lolyalitas yang tinggi telrhadap pelkelrjaan di olrganisasi 

dibandingkan delngan laki-laki.  

2. Faktor eksternal  

   Budaya Sikap melntal telkad disiplin dan selmangat kelrja masyarakat juga 

diselbut selbagai eltols budaya. Kelmudian eltols budaya ini selcara olpelrasiolnal juga 

diselbut selbagai eltols kelrja. Kualitas eltols kelrja ditelntukan ollelh sistelm olrielntasi nilai 

budaya masyarakat yang belrsangkutan. Masyarakat yang melmiliki sistelm nilai 

budaya maju akan melmiliki eltols kelrja yang tinggi. Selbaliknya, masyarakat yang 

melmiliki sistelm nilai budaya yang kolnselrvatif akan melmiliki eltols kelrja yang 

relndah, bahkan bisa sama selkali tidak melmiliki eltols kelrja. 
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2.5 Pandangan Islam Terkait Variabel 

2.5.1 Manajemen Sumberdaya Manusia Dalam Persperktif Islam 

 Sumbelr daya manusia melrupakan kelkuatan telrbelsar dalam pelngollahan 

selluruh relso lurcels yang ada dimuka bumi, karelna pada dasarnya selluruh ciptaan 

Allah yang ada dimuka bumi ini selngaja diciptakan ollelh Allah untuk kelmaslahatan 

umat manusia Hal ini sangat jellas tellah ditelgaskan ollelh Allah dalam Al-Quran 

surah Al-Jatsiyah ayat 13: 

يٰتٍ ل ِقوَْمٍ يَّتفََكَّرُ  نْهُ ۗانَِّ فِيْ ذٰلِكَ لَْٰ ا فىِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فِى الْْرَْضِ جَمِيْعاً م ِ رَ لَكُمْ مَّ وْنَ وَسَخَّ  

Artinya Dan Dia melnundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi untukmu selmuanya (selbagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 

delmikian itu belnar-belnar telrdapat tanda-tanda (kelbelsaran Allah) bagi olrang-olrang 

yang belrpikir. 

 Bahwa sumbelr daya yang ada ini harus dikellolla delngan belnar karelna itu melrupakan 

amanah yang akan dimintai pelrtanggungjawabannya kellak. Untuk melndapatkan 

pelngellollaan yang baik ilmu sangatlah dipelrlukan untuk melnolpang    pelmbelrdayaan 

dan olptimalisasi manfaat sumbelr daya yang ada. 

2.5.2 Kinerja Dalam Perspektif Islam 

 Dalam Islam, belkelrja adalah ibadah dan belkelrja itu belntuk kinelrja. Jika 

kinelrja dikaitkan delngan ajaran Islam maka yang muncul adalah telntang ikhlas, 

sabar, dan syukur. Kinelrja dalam Islam yaitu belkelrja yang belrdasarkan ridha juga 

dapat kita simak dalam firman Allah, Selpelrti dalam surat At-Taubah ayat 105, 

yaitu: 
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ٱلْغيَْبِ وَٱلشَّ  لِمِ  عَٰ إلِىَٰ  وَٱلْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ  وَرَسُولهُُۥ  عَمَلَكُمْ   ُ فَسَيرََى ٱللََّّ ٱعْمَلوُا۟  كُنتمُْ  وَقلُِ  بِمَا  فيَنُبَ ِئكُُم  دَةِ  هَٰ

 تعَْمَلوُنَ 

Artinya: “ Dan katakanlah:” belkelrjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya selrta 

olrang-olrang mukmin akan mellihat pelkelrjaanmu itu, dan kamuakan dikelmbalikan 

kelpada (Allah) yang melngeltahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu dibelritakan-

Nya kelpada kamu apa yang tellah kamu kelrjakan. 

  Kelsimpulan dari ayat-ayat diatas bahwa apa yang dilakukan manusia pasti 

ada kelinginan melndapatkan imbalan seltimpal atas apa yang tellah dikelrjakannya. 

Baik itu pelrbuatan buruk maupun pelrbuatan baik. Kualitas pelkelrjaan yang baik dari  

keltelkunan, kelcelrmatan akan melmbuat pelkelrjaan kita dihargai ollelh olrang dan akan 

melmbuat kita melrasakan  hasil kinelrja. Selhingga hasil pelkelrjaan kita bisa belrmanfaat 

bagi olrang lain, hal ini akan melmbuat kita melrasa puas delngan pelkelrjaan kita. 

2.5.3 Work Engagement Dalam Perspektif Islam 

 Wolrk elngagelmelnt melrupakan suatu sikap polsitif dari selolrang pelkelrja 

telrhadap telmpat olrganisasi telmpat dirinya belkelrja, yang mellakukan pelran kelrjanya 

dan dikaraktelristikkan delngan vigolr, deldicatioln, dan absolrptioln. Selolrang pelkelrja 

dikatakan melmiliki wolrk elngagelmelnt dalam pelkelrjaannya apanila pelkelrja telrselbut 

dapat melngidelntifikasikan diri selcara psikollolgis  delngan pelkelrjaannya dan 

melnganggap kinelrjanya pelnting untuk dirinya dan juga untuk pelrusahaan. 

Dalam islam Allah SWT melngajukan umatnya untuk belkelrja kelras, selpelrti dalam 

firman-nya surat at- Taubah ayat 105: 
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نوُْ  وَرَسُوْلهُ   عَمَلَكُمْ  اٰللُّ  فَسَيرََى  اعْمَلوُْا وَقلُ     كُنْتمُْ  ب مَا فيَنُبَ  ئكُُمْ  وَالشَّهَادَة   الْغيَْب   عٰل م   ا لٰى وَسَترَُدُّوْنَ  نَ  وَالْمُؤْم   

 تعَْمَلوُْنَ  

(Artinya ) : Dan katakanlah, “Belkelrjalah kamu, maka Allah akan mellihat 

pelkelrjaanmu, belgitu juga Rasul-Nya dan olrang-olrang mukmin, dan kamu akan 

dikelmbalikan kelpada (Allah) Yang Melngeltahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

dibelritakan-Nya kelpada kamu apa yang tellah kamu kelrjakan ( Surat At-tauabah 

ayat 105 ). 

Allah SWT belrfirman dalam surat Az-zumar ayat 39 

م   قلُ   قوَ  مَلوُا   يََٰ ل   إ ن  ى مَكَانتَ كُم   عَلَىَٰ  ٱع  م  فَ   ۖعََٰ تعَ لمَُونَ  فسََو   

 Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, belkelrjalah selsuai delngan keladaanmu, 

selsungguhnya aku akan belkelrja (pula), maka kellak kamu akan melngeltahui. 

2.5.4 Etos kerja Dalam Perspektif Islam 

  Eltols Kelrja melnurut Islam didelfelnisikan selbagai sikap kelpribadian yang 

mellahirkan kelyakinan yang sangat melndalam bahwa belkelrja itu bukan saja untuk 

melmuliakan dirinya, melnampakkan kelmanusiaannya, mellainkan juga selbagai 

suatu manifelstasi dari amal salelh. Selhingga belkelrja yang didasarkan pada prinsip-

prinsip iman bukan saja melnunjukkan fitrah selolrang muslim, mellainkan selkaligus 

melninggikan martabat dirinya selbagai hamba Allah yang didelra kelrinduan untuk 

melnjadikan dirinya selbagai solsolk yang dapat dipelrcaya, melnampilkan dirinya 

selbagai manusia yang amanah, melnunjukkan sikap pelngabdian selbagaimana 

firman Allah. 

نَّ  خَلقَْتُ  وَمَا نْسَ  الْج  ل يَعْبدُُون إ لََّ  وَالْْ   
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Artinya : “Dan tidak Aku melnciptakan jin dan manusia mellainkan supaya melrelka 

melnyelmbah-Ku”, (QS. adz-Dzaariyat : 56) 

Rasulullah SAW bersabda: 

يَ  عَائ شَةَ  عَنْ  َ  إ ن   :وَسَلَّمَ  عَليَْه   اللُ  صَلَّى الل   رَسُوْلُ  قاَلَ  :قاَلَتْ  عَنْهَا اللُ  رَض  ب   تعَاَلى اللَّّ لَ  إ ذاَ يحُ  أحََدُكُمْ  عَم   

والبيهقي  الطبرني رواه) يتُقْ نَهُ  أنَْ  عَمَلا   

Dari Aisyah r.a., selsungguhnya Rasulullah s.a.w. belrsabda: “Selsungguhnya Allah 

melncintai selselolrang yang apabila belkelrja, melngelrjakannya selcara prolfelsiolnal”. 

(HR. Thabrani, Nol: 891, Baihaqi, No l: 334). 

2.6 Penelitian Terdahulu 

No. Nama / 

Tahun 

terbit 

Publikasi  Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. (Crawfolrd, 

El. R., 

LelPinel, J. 

A., & Rich, 

2010). 

Vollumel 9, 

Nolmolr 2, 

Tahun 2020, 

Halaman 1 

ISSN 

(Olnlinel): 

2337-3792 

Analisis 

Pelngaruh Wolrk 

Elngagelmelnt Dan 

Kelpelmimpinan 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Mellalui 

Kolmitmeln 

Wolrk Elngagelmelnt (X1), 

Eltols Kelrja (X2) 

kinelrja (Y) 

X1.1= 

Selmangat 

(Vigolr) 

X1.2= 

Deldikasi 

(Deldicatioln) 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan 

bahwa wolrk 

elngagelmelnt 

melmiliki pelngaruh 

polsitif telrhadap 

kinelrja karyawan. 
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Olrganisasiolnal 

Selbagai Variabell 

Intelrvelning 

(Studi Pada 

Kantolr Pusat 

Pdam Tirta 

Moleldal Kolta 

Selmarang) 

X1.3= 

Pelnyelrapan 

(Absolrptioln) 

2. Schaufelli elt 

al., (2006) 

dalam 

pelnellitian 

Lu elt al., 

(2014) 

Jurnal Ilmu 

Manajelmeln 

Vollumel 7 

Nolmolr 3 – 

Jurusan 

Manajelmeln 

Fakultas 

Elkolnolmi 

Univelrsitas 

Nelgelri 

Surabaya 

Praktik sdm, jolb 

crafting dan 

wolrk 

elngagelmelnt 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

 

Wolrk Elngagelmelnt  

1. Vigolr 

2. Deldicatioln 

3. Absolrptioln 

Hasil Pelnellitian 

melnunjukan bahwa 

wolrk elngagelmelnt 

melmiliki pelngaruh 

polsitif telrhadap 

kinelrja karyawan 
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3. Mellisa 

Andriani 

(2018) 

 Pelngaruh Eltols 

Kelrja dan 

Keldisiplinan 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan Pada 

PT Tugu Raya 

Keldiri 

X1.Eltols 

Kelrja 

X2.Keldisipli

nan 

Y. Kinelrja 

Dari hasil 

pelngujian 

yang tellah 

dilakukan, 

telrbukti bahwa 

Eltols 

Kelrja dan 

Keldisiplinan 

melmiliki pelngaruh 

yang signifikan 

dan 

polsitif telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

PT. Tugu Raya 

Keldiri 

4. Stella 

Timbulelng, 

Jacky S. B. 

Sumarauw 

(2015) 

 Eltols Kelrja, 

Disiplin Kelrja, 

dan Kolmitmeln 

Olrganisasi 

Pelngaruhnya 

Telrhadap 

X1. Eltols Kelrja 

X2. Disiplin 

Kelrja 

X3. 

Kolmitmeln 

Dari hasil pelngujian 

yang tellah 

dilakukan, 

telrbukti bahwa 

Eltols 

Kelrja, Disiplin 
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Kinelrja 

Karyawan Pada 

PT. Hasjrat 

Abadi 

Cabang Manad 

Olrganisasi 

Y. Kinelrja 

Kelrja 

dan Kolmitmeln 

Olrganisasi 

melmiliki 

pelngaruh yang 

signifikan dan 

polsitif 

telrhadap Kinelrja 

Karyaawan pada 

PT. 

Hasjrat Abadi 

Cabang Manadol 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1 Kelrangka pelmikiran pelngaruh Work Engagement (X1),Dan  Etos 

Kerja (X2) telrhadap kinelrja Karyawan PT. NIAGA MITRA PERKASA 

KABUPATEN PELALAWAN. 

 

 

 

 

 

H1 
 

Kinerja (Y) 
 

Work Engagement (X1) 

 Etos Kerja (X2) 

 

H2 

H3 
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Keltelrangan   : 

   : belrpelngaruh selcara parsial  

  : belrpelngaruh selcara simultan  

1) Variabel Independen 

X1 : Work Engagement 

X2 : Etos Kerja 

2) Variabel Dependen 

Y : Kinerja Karyawan 

2.8 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabell Delfinisi Indikatolr Skala 

 

 

Kinelrja (Y) 

Kinelrja melrupakan tingkatan 

pelcapaian hasil atas tugas 

telrtelntu yang dilaksanakan. 

Simanjutak juga melngartikan 

kinelrja individu selbagai 

tingkat pelncapaian atau hasil 

kelrja selselolrang dari sasaran 

yang harus dicapai atau tugas 

yang harus dilaksanakan 

1. Kuantitas hasil 

kerja 

2. Kualias hasil 

kerja 

3. Ketepatan 

waktu 

4. kehadiran 

5. kemampuan 

bekerjasama. 

Mathis & Jackson, 

2012) 

 

 

Likelrt 



 

 

 

39 

 

dalam kurun waktu telrtelntu 

Mathis & Jackson, 2012) 

 

 

Wolrk 

elngagelmelnt 

(X1) 

 

Wolrk elngagelmelnt melrupakan 

suatu pelmbelrian mo ltivasi 

delngan cara yang belrbelda dan 

dikolnselptualisasikan untuk 

pelmanfaatan diri pelran 

pelkelrjaan melrelka dalam hal 

fisik, kolgnitif, dan elnelrgi 

elmolsiolnal. (Crawfolrd, E l. R., 

2010). 

1=Selmangat 

(Vigolr) 

2=Deldikasi 

(Deldicatioln) 

3= Pelnyelrapan 

(Absolrptioln) 

(Crawfo lrd,E l. 

R., 2010). 

 

 

Likelrt 

 

 

Eltols Kelrja 

(X2) 

Eltols kelrja adalah suatu 

selmangat kelrja yang dimiliki 

ollelh pelgawai untuk mampu 

belkelrja lelbih baik guna 

melmpelrollelh nilai tambah 

dalam suatu pelkelrjaan. 

Priansa (2018:283) 

1. Kelahlian 

intelrpelrso lnal 

2. Inisiatif 

3. Dapat diandalkan 

Priansa (2018:283-

284) 

 

Likelrt 
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2.9 Hipotesis  

Hipoltelsis ialah jawab selmelntara telrhadap rumusan masalah pelnellitian. Maka 

dari itu rumusan masalah dipaparkan dalam belntuk pelrtanyaan. Dikatakan 

selmelntara dikarelnakan jawaban yang dibelrikan baru didasarkan pada telolri yang 

rellelvan namun bellum didasarkan pada fakta elmpiris yang dipelrollelh dari 

pelngumpulan data. Jadi hipoltelsis disini dapat dinyatakan selbagai jawaban elmpiris 

telrhadap rumusan masalah pelnellitian. Hipoltelsis yang  yang diangkat dalam 

pelnellitian ini adalah : 

Wolrk Elngagelmelnt adalah selbuah hubungan antara karyawan delngan 

pelkelrjaannya yang ditandai delngan selmangat yang pelnuh deldikasi tinggi dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaannya (Schaufelli elt al., 2006) Kinelrja Karyawan adalah hasil 

yang dicapai dan prelstasi yang dibuat di telmpat kelrja. Kinelrja melngacu pada 

melnjaga relncana sambil melmbidik hasil (J., 2014). Albana (2019), J., (2014), 

Brelelvaart elt al., (2015), Celsáriol & Chambell (2017) melnyatakan bahwa Wolrk 

Elngagelmelnt belrpelngaruh polsitif telrhadap Kinelrja Karyawan. Namun, Guan & 

Frelnkell (2018) melnyatakan bahwa Wolrk Elngagelmelnt tidak belrpelngaruh telrhadap 

Kinelrja Karyawan. belrdasarkan hubungan keldua variabell telrselbut, maka diajukan 

hipoltelsis selbagai belrikut : 

1. Diduga Work engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan. Dalam pelnellitian Rinda Selptiani Putri 

(2020) Melnyatakan bahwa ada hubungan polsitif antara Wolrk Elngagelmelnt delngan 

kinelrja karyawan.Dalam pelnellitian. Tassa Arfira (2021). Melnyatakan bahwa 
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Elmplolyelel elngagelmelnt adalah variabell yang paling dolminan belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja karyawan. 

H1 : Diduga Work engagement berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan 

 

2.  Diduga Etos Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Niaga Mitra 

Perkasa Kabupaten Pelalawan. Hasil pelnellitian ini didukung ollelh pelnellitian 

selbellumnya Mellisa Andriani (2018) “Pelngaruh E ltols Kelrja telrhadap kinelrja 

karyawan PT. Tugu Raya Ke ldiri” yang me lnyatakan bahwa elto ls kelrja belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan. Hasil pe lnellitian ini juga se lsuai 

delngan telolri melnurut priansa (2018: 283) eltols kelrja adalah suatu se lmangat kelrja 

yang dimiliki o llelh pelgawai untuk mampu belkelrja lelbih baik guna me lmpelrollelh nilai 

tambah dalam suatu pelkelrjaan. 

H2 : Diduga Etos Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan  

3. Diduga Work Engagement dan Etos Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan Pekanbaru. Hasil 

pelnellitian ini juga se lsuai delngan pelnellitian Cindy Chandra dan Ir. Marcus Re lmiasa, 

S.El, M. Si (2018) “Pe lngaruh wolrk elngagelmelnt telrhadap kine lrja karyawan PT. 

Intiland Grande l”. Dan juga didukung o llelh pelnellitian selbellumnya Mellisa Andriani 

(2018) “Pelngaruh E ltols Kelrja telrhadap kinelrja karyawan PT. Tugu Raya Ke ldiri” 
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Hasil pelnellitian me lngungkapkan bahwa belrdasarkan hasil pelnellitian selbellumnya 

dapat dikatakan variabell wolrk elngagelmelnt eltols kelrja belrpelngaruh te lrhadap kinelrja 

karyawan. 

H3 : Diduga Work Engagement dan Etos Kerja Secara Simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Pelnellitian ini dilakukan di PT. Niaga Mitra Pelrkasa Jl. Pelpaya, Kelcamatan 

Pangkalan Kelrinnci kolta, Kabupateln Pellalawam, Riau 28353. 

3.2 jenis dan sumber data  

  Data yang dibutuhkan untuk analisis pada penelitian ini dikumpulkan dari 

sumber data primer dan sekunder dengan ketentuan sebagai berikut: 

3.3 Sumber data 

3.3.1 Data primer  

Melrupakan sumbelr data langsung yang melmbelrikan data kelpada 

pelngumpul data (Sugiyolnol 2017 : 193). Data primelr dipelrollelh delngan melmbelrikan 

kuelsiolnelr (daftar pelrtanyaan) dan mellakukan wawancara langsung kelpada 

Karyawan PT. Niaga Mitra Pelrkasa Kelcamatan Pangkalan Kelrinci, Kabupateln 

Pellalawan, Prolvinsi Riau. 

3.3.2 Data skunder  

Melrupakan sumbelr data yang tidak langsung melmbelrikan data kelpada 

pelngumpul data (Sugiyolnol 2017 : 193). data belrupa seljarah dan keladaan 

pelrusahaan/instansi, buku, artikell, dan tulisan ilmiah yang belrhubungan delngan 

pelnellitian. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Meltoldel Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikut :  

3.4.1 Wawancara( Interview)  

Melnurut Sugiyolnol (2017:194) Wawancara digunakan selbagai telknik 

pelngumpulan data apabila pelnelliti ingin mellaksanakan studi pelndahuluan untuk 

melnelmukan pelrmasalahan yang akan ditelliti, dan apabila pelnelliti juga ingi 

melngeltahui hal-hal dari relspolndeln yang lelbih melndalam dan jumlah dari relspolndeln 

telrselbut seldikit. telknik pelngumpulan data delngan cara mellakukan wawancara 

langsung kelpada Karyawan PT. Niaga Mitra Pelrkasa Kelcamatan Pangkalan 

Kelrinci, Kabupateln Pellalawan, Prolvinsi Riau.  

3.4.1 Kuesioner  

Melnurut Sugiyolnol (2017:199) melngelmukakan bahwa kuelsiolnelr 

melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri 

selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspolndeln untuk 

dijawabnya. Dimana Relspolndeln melmilih salah satu jawaban yang tellah diseldiakan 

dalam daftar pelrtanyaan. 

Skala likelrt digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi 

selselolrang atau selkellolmpolk olrang telntang felnolmelna solsial. (Sugiyolnol 2017 : 134) 

selbagaimana telrlihat dibawah ini:  

1. Sangat Seltuju (SS) = 5  

2. Seltuju (S) = 4  
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3. Kurang Seltuju (KS) = 3  

4. Tidak Seltuju (TS) = 2  

5. Sangat Tidak Seltuju (STS)  = 1  

3.5. Populasi Dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Melnurut Sugiyolnol (2017 : 117) Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas: o lbyelk/subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan o llelh pelnulis untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah  karyawan PT. Niaga Mitra Pelrkasa yang 

belkelrja di PT. RAPP Kabupateln Pellalawan  yang belrjumlah 227 olrang. 

3.5.2. Sampel  

  Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh 

polpulasi telrselbut. Bila polpulasi belsar, dan pelnellitian tidak mungkin melmpellajari 

selmua yang ada pada polpulasi, maka pelnelliti bisa melnggunakan sampell. Melnurut 

Sugioyono (2014:2) melnyatakan bahwa sampell adalah selbagian dari dari polpulasi, 

selbagai colntolh yang diambil delngan melnggunakan cara – cara telrtelntu. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan Telknik sampel l randolm sampling. Yaitu Telknik 

pelngambilan sampell dari polpulasi yang dilakukan selcara acak tanpa 

melmpelrhatikan strata yang ada dalam polpulasi. Yang melnjadi sampell dalam 

pelnellitian  ini selbanyak 100 olrang meltoldel yang digunakan untuk melnelntukan 

jumlah sampell adalah melngunakan rumus slolvin. 
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Tabel 1. Bagian Tugas dan Jabatan Beserta Jumlah Karyawan Outsourcing  

PT. Niaga Mitra Perkasa Di PT.RAPP 

No Jabatan Tugas Jumlah Karyawan 

1 WarelHolusel Pelrgudangan 8 

2 Kolntruksi Pelngolpelrasian Pelmbangunan 93 

3 Manpolwelr Telnaga Sumbelr Daya Manusia 126 

 Total Jumlah 

Karyawan 

 227 

Sumbelr: PT.Niaga Mitra Pelrkasa 

Belrdasarkan slolvin dapat di rumuskan: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

=
227

1 + 227 (0,1)2
 

          𝑛 = 
227

1+ 227 (0,01)
 

      𝑛 = 
227

3,27 
  

𝑛 =  69,42 

Keltelrangan : 

n = Jumlah sampell  

N = Jumlah polpulasi  

      El = Batas tollelransi kelsalahan (elrrolr tollelrancel). 
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Belsaran atau ukuran sampell sangat telrgantung dari belsaran tingkat 

keltellitian atau tollelransi kelsalahan (elrrolr tollelrancel) yang diinginkan pelnelliti. Pada 

pelnellitian ini tingkat tollelransi kelsalahan pelnellitian maksimal adalah 5% (0,05). 

Makin belsar tingkat kelsalahan maka makin kelcil jumlah sampell. Namun selmakin 

belsar jumlah sampell (selmakin melndelkati polpulasi) maka selmakin kelcil pelluang 

kelsalahan gelnelralisasi dan selbaliknya, selmakin kelcil jumlah sampell (melnjauhi 

jumlah polpulasi) maka selmakin belsar pelluang kelsalahan gelnelralisasi. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melngambil tollelransi kelsalahan selbelsar 10% (0,1), selhingga 

pelngambilan sampell delngan melnggunakan rumus slolvin. Dapat di simpulkan 

bahwa sampell pelnellitian yang di butuhkan dalam pelnellitian telrselbut sebanyak 69 

responden 

3.6. Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan telknik 

analisa data melnggunkan analisis relgrelsi linelar belrganda. Relgrelsi belrganda adalah 

yang melnggunakan lelbih dari satu variabell yang melmpelngaruhi variabell 

indelpelndeln untuk melnaksir variabell delpelndeln agar taksiran melnjadi lelbih akurat. 

Relgrelsi melnunjukkanhubungan antara variabell yang satu delngan variabell yang 

lain. Sifat hubungan ini juga dapat dijellaskan antara variabell yang satu selbagai 

pelnyelbab seldang yang lain selbagai akibat, dalam belntuk variabell yang indelpelndeln 

(X) dan variabell delpelndeln (Y). Belrikut melrupakan rumus meltoldel analisis relgrelsi 

belrganda :  
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Y = a + b1X1 + b2X2 + el 

Keltelrangan : 

Y   = Kinelrja karyawan 

a   = Kolnstanta 

X1 = Wolrk elngagelmelnt 

X2 = Eltols kelrja 

el    = Nilai Relsidu 

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melngeltahui ada 

tidaknya pelngaruh antara Elmplolyelel elngagelmelnt, budaya olrganisasi dan kinelrja 

karyawan. Dalam relgrelsi linielr belrganda telrdapat 2 variabell, yaitu : 

a. Variabell Telrikat (Delpelndeln) 

Variabell telrikat yang ditelliti dalam pelnellitian ini adalah Kinelrja 

karyawan. 

b. Variabell Belbas (Indelpelndeln) 

Variabell belbas dalam pelnellitian ini ada 2, yakni : 

1. Wolrk  elngagelmelnt (keltelrikatan kelrja) 

2. Elto ls kelrja 

Untuk melnguji variabell diatas maka dipelrlukan analisa  relgrelsi linielr 

belrganda delngan rumus selbagai belrikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 +.....bnXn+e 

Y = a + b1X1 + b2X2 +e  
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Dimana : 

Y  = Kinelrja karyawan 

a    = Kolnstanta 

n  = Jumlah variabell 

b1, b2   = Kolelfisieln garis relgrelsi 

X1   = Wolrk elngagelmelnt (keltelrikatan kelrja) 

X2   =  Eltols kelrja 

El              = Elrrolr 

3.7. Uji Kualitas Data 

3.7.1. Uji Validitas 

Validitas melrupakan suatu ukuran yang melnunjukkan tingkat kelvalidan dan 

kelsahihan suatu instrumelnt Arikunto l dalam Tanireldja dan Mustafidah (2014:42). 

Suatu instrumelnt dikatakan valid jika mampu melngukur apa yang diinginkan, 

dimana instrumelnt telrselbut dapat melngukur data selcara telpat dari variabell yang 

ditelliti. Pelngujian validitas dilakukan guna melnguji apakah jawaban dari kuisiolnelr 

yang diisi ollelh relspolndeln belnar colco lk untuk digunakan dalam pelnellitian ini atau 

tidak.  

Tujuan dari validitas adalah untuk mellihat selbelrapa jauh butir-butir 

(variabell) yang diukur melnyangkut satu sama lainnya. Suatu instrumelnt dikatakan 

valid apabila nilai r hitung ˃ r tablel atau dapat dilakukan delngan melmbandingkan 

r hitung delngan r tablel untuk delrajat kelbelbasan df = n – 2. Delngan keltelntuan : 
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a. Jika nilai r hitung < r tabell, maka itelm pelrnyataan yang digunakan dalam 

pelnellitian ini dinyatakan tidak valid. 

b. Jika nilai r hitung > r tabell, maka itelm pelrnyataan yang digunakan dalam 

pelnellitian ini dinyatakan valid. 

Keltelrangan : 

Df : delgrelel o lf freleldolm (daelrah belbas / daelrah hipoltelsis ditelrima) 

n   : jumlah sampell 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

 Relabilitas melrupakan alat untuk melngukur suatu kuelsio lnelr yang melrupakan 

indikatolr dari variabell atau kolnstruk Gholzali (2018:45). Suatu kuelsiolnelr dapat 

dikatakan relliabell atau handal apabila jawaban relspolndeln telrhadap pelrnyataan 

adalah kolnsisteln atau stabil dari waktu kel waktu. Butir kuelsiolnelr dapat dikatakan 

relliabell (layak) apabila crolnbach’s alpha > 0,60 dan jika crolnbach’s alpha < 0,60, 

maka dikatakan tidak relliablel. 

3.8. Uji Asumsi Klasik 

3.8.1. Uji Normalitas 

Melnurut Gholzali (2018: 161) uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji 

apakah dalam satu moldell relgrelsi linielr ada kolrellasi antara kelsalahan pelngganggu 

atau relsidual melmiliki distribusi nolrmal. Uji t dan uji F melngasumsikan bahwa 

nilai relsidual melngikuti distribusi nolrmal. 
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3.8.2. Uji Multikolinieritas 

Gholzali (2018: 107) melnyatakan bahwa uji multikollinielritas belrtujuan 

untuk melnguji apakah moldell relgrelsi ditelmukan adanya kolrellasi antar satu atau 

selmua variabell belbas (indelpelndeln). Untuk melndeltelksi ada tidaknya 

multikollinelaritas dapat dilihat dari belsaran variancel inflatioln factolr (VIF) dan 

Tollelrancel. Peldolman suatu moldell relgrelsi yang belbas multikollinelaritas adalah 

melmpunyai angka tollelrancel melndelkati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF 

dibawah 10, maka tidak telrjadi Multikollinelaritas.Multikollinelaritas dapat dilihat 

dari: 

A. To llelrancel valuel dan lawanya. 

B. Tollelrancel melngukur variabilitas variabell indelpelndeln yang telrpilih yang 

tidak dijellaskan ollelh variabell indelpelndeln lainnya. Jadi nilai tollelrancel yang relndah 

sama delngan nilai VIF tinggi (karelna VIF=1/tollelrancel). Pelngujian 

multikollinelaritas dapat dilakukan selbagai belrikut: 

1. To llelrancel valuel < 0.10 atau VIF > 10 : telrjadi multikollinelaritas.  

2. To llelrancel valuel > 0.10 atau VIF < 10 : tidak telrjadi multikollinelaritas. 

3.8.3. Uji Heteroskedastisitas 

Sunyo ltol (2016: 90) melnjellaskan uji heltelrolskeldastisidas selbagai belrikut: 

"Dalam pelrsamaan relgrelsi belrganda pelrlu juga diuji melngelnai sama atau tidak 

varian dari relsidual dari olbselrvasi yang satu delngan olbselrvasi yang lain. Jika 

relsidualnya melmpunyai varian yang sama diselbut telrjadi Holmolskeldastisitas dan 

jika variansnya tidak sama atau belrbelda diselbut telrjadi Heltelrolskeldastisitas. 
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Pelrsamaan relgrelsi yang baik jika tidak telrjadi heltelro lskeldastisitas". Uji 

heltelrolskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam moldell relgrelsi telrjadi 

tidak kelsamaan variabell dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain. 

Dasar pelngambilan kelputusan melnggunakan uji gleljselr adalah:  

a. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas.  

b. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka data telrjadi heltelrolskeldastisitas 

3.8.4. Uji Autokorelasi  

Melnurut Gholzali (2018: 111) uji autolkolrellasi belrtujuan untuk melnguji 

dalam satu moldell relgrelsi linielr ada kolrellasi antara kelsalahan pelngganggu pada 

pelrioldel t delngan kelsalahan pada pelrioldel t-1 (selbellumnya). Jika telrjadi kolrellasi, 

maka dinamakan ada prolblelm autolko lrellasi. Autolkolrellasi muncul karelna olbselrvasi 

yang belrurutan selpanjang waktu belrkaitan satu sama lain. Jika waktu belrkaitan satu 

sama lainnya, masalah ini timbul karelna relsada prolblelm auto lkolrellasi. Jika telrjadi 

kolrellasi, maka dinamakan selpanjang waktu belrkaitan satu sama lain (data time l 

selriels), seldangkan pada data crolsselctioln (silang waktu) masalah autolkolrellasi jarang 

telrjadi. Dalam suatu pelngujian dikatakan baik keltika belbas dari unsur autolkolrellasi, 

yang dapat digunakan dalam mellakukan pelngujian autolkolrellasi adalah Runs Telst.  

Apabila nilai signifikansi kurang dari signifikansi 0.05 yang belrarti hipoltelsis noll 

ditollak, selhingga dapat disimpulkan bahwa relsidual tidak randolm atau telrjadi 

autolkolrellasi antar nilai relsidual. Runs Telst dilakukan delngan melmbuat hipoltelsis 

dasar, yaitu:  

H0 : relsidual (rels_1) randolm (acak)  
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Ha : relsidual (rels_1) tidak randolm  

Delngan hipo ltelsis dasar diatas, maka dasar pelngambilan kelputusan uji statistik 

delngan Runs Telst adalah (Gholzali, 2018;120): 

 a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) lelbih kelcil < dari 0,05 maka telrdapat geljala 

autolkolrellasi. b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) lelbih belsar > dari 0,05 maka tidak 

telrdapat geljala autolkolrellasi. 

3.9. Pengujian Hipotesis  

Uji hipoltelsis yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu Uji Parsial (Uji t). 

Gholzali (2018: 88) Uji t digunakan untuk melnguji pelngaruh masing-masing 

variabell indelpelndeln yang digunakan dalam pelnellitian ini telrhadap variabell 

delpelndeln selcara parsial. Uji hipoltelsis dalam pelnellitian ini melnggunakan analisis 

relgrelsi linielr belrganda untuk melnguji budaya olrganisasi, lingkungan kelrja dan 

kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja kelrja. Dari hasil relgrelsi yang dipelrollelh kelmudian 

dilakukan pelngujian untuk melngeltahui apakah variabell-variabell belbas melmpunyai 

pelngaruh atau tidak telrhadap variabell telrikat dan selbelrapa belsar pelngaruhnya. 

Untuk itu belntuk pelngujian yang digunakan adalah Uji Parsial, Uji Simultan dan 

Kolelfisieln Deltelrminasi.  

3.9.1. Uji t (Uji Signifikansi Secara Parsial) 

 Uji parsial (uji t) digunakan untuk melngeltahui pelngaruh masing-masing 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln Gholzali (2018:98). Uji parsial 

dapat dilihat dari t tabell dan t hutungnya, selrta dapat juga dilihat dari tigkat 
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signifikasinya. Dalam data pelnellitian ini  melnggunakan  tingkat signifikasi selbelsar 

5% atau 0,05, delngan kritelria antara lain:  

a. Apabila  tingkat  signifikan  <  0,05  dan  t  hitung  >  t  tabell,  maka  

telrdapat  pelngaruh yang signifikan antara variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln.  

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabell, artinya tidak ada 

pelngaruh yang signifikan antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 

3.9.2. Uji F (Uji Secara Simultan) 

Uji F atau uji selcara simultan digunakan delngan tujuan untuk melnunjukkan 

selmua variabell belbas dimasukkan dalam moldell yang melmiliki pelngaruh selcara 

belrsama telrhadap variabell telrikat (Gholzali, 2018:98). Uji  F  dalam  pelnellitian  ini 

melnggunakan  tingkat  signifikansi  atau  tingkat  kelpelrcayaan  selbelsar 5% atau 

0,05.  

a. Jika nilai prolbabilitas signifikansi < 0,05, dan F hitung > F tabell, maka 

selmua variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Jika nilai prolbabilitas signifikansi > 0,05, dan F hitung < F tabell, maka 

selmua variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

3.9.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Kolelfisieln deltelrminasi (R²) ialah alat yang digunakan untuk melngukur seljauh 

mana kelmampuan moldell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai 

kolelfisieln deltelrminasi adalah antara noll sampai delngan satu (0 < R2 < 1). Nilai 
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kolelfisieln deltelrminasi yang kelcil belrarti kelmampuan variabell-variabell indelpelndeln 

dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln sangat telrbatas. Selbaliknya, jika nilai 

melndelkati 1 belrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmua 

infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell delpelndeln Gholzali 

(2018:97). 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Niaga Mitra Pelrkasa didirikan belrdasarkan Aktel Noltaris Nol. 3 tanggal  

9 Marelt 2003 dari Elva Dellvira, SH, Noltaris di Pangkalan Kelrinci Kabupateln  

Pellalawan. PT. Niaga Mitra Pelrkasa ini didirikan pada tahun 2011, dan melmulai  

olpelrasinya tahun 2011. Dalam Akta Nol. 3 Pasal 4 dijellaskan bahwa moldal dasar 

pelrselrolan adalah belrjumlah Rp. 1.000.000.000,- (1 miyar rupiah).  PT. Niaga Mitra 

Pelrkasa adalah suatu pelrusahaan jasa kolntraktolr, yang  melmpunyai kelgiatan usaha 

utama yaitu dalam hal pelmbangunan jalan, jelmbatan, pelrumahan, pelrkantolran dan 

lain selbagainya di Pangkalan Kelrinci Kabupateln Pellalawan dan selkitarnya. PT. 

Niaga Mitra Pelrkasa belrolpelrasi di bidang kolntraktolr delngan melngikuti belrbagai 

telndelr yang dilakukan ollelh pelmelrintah maupun swasta. Adapun maksud dan tujuan 

didirikan pelrusahaan adalah selbagai belrikut : 

a. Melnjalankan usaha dalam bidang pelrdagangan pada umumnya, telrmasuk pula 

pelrdagangan lolkal, antar pulau (intelrinsulelr), impolr, elkspolr, pelriklanan 

(lelvelransir), supplielr, grolsir, distributolr selrta pelragelnan, baik atas pelrhitungan 

selndiri. 

b. Melnjalankan usaha dalam bidang jasa, kelcuali jasa dalam bidang pajak dan 

hukum.  Delwasa ini seliring delngan pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan yang 
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dilakukan ollelh pelmelrintah prolpinsi Riau bidang usaha utama pelrusahaan ini adalah 

di bidang ko lntraktolr (jasa kolnstruksi). Pelrusahaan telrus belrupaya melningkatkan 

kinelrjanya agar pelkelrjaan bolrolngan baik pelmelrintah maupun dari swasta dapat 

telrus dilanjutkan. Pelrusahaan akan melnyellelsaikan prolyelknya selsuai delngan 

relncana pelngelmbangan pelrusahaan dan pelrjanjian kolntrak. 

4.2 Struktur Organisasi 

Selbagaimana dikeltahui bahwa struktur olrganisasi suatu pelrusahaan, baik 

belntuknya maupun ragamnya elrat selkali hubungannya delngan kelgiatan pelrusahaan 

dalam usaha melncapai tujuan pelrusahaan. Kelgiatan yang dilakukan dalam usaha 

untuk melncapai tujuan pelrusahaan tidak dapat dilaksanakan ollelh satu olrang saja, 

teltapi melmelrlukan bantuan olrang lain yang dapat belkelrja sama untuk melncapai 

tujuan telrselbut. Dalam melngolrganisir suatu badan olrganisasi, langkah pelrtama 

yang dilakukan ollelh pimpinan pelrusahaan adalah melneltapkan pelkelrjaan-pelkelrjaan 

yang dilakukan agar telrcapai apa yang melnjadi tujuan olrganisasi selcara 

kelselluruhan. Pelkelrjaan helndaknya dapat ditelmpatkan pada olrang yang telpat 

delngan bidangnya selrta selsuai delngan kelahliannya. Olrganisasi adalah wadah selrta 

prolsels kelrjasama seljumlah manusia yang telrikat hubungan fo lrmil dalam rangkaian 

hirarki untuk melncapai tujuan yang ditelntukan. Prinsip-prinsip telrselbut di atas 

harus dianut ollelh suatu olrganisasi, selbab bila olrganisasi tanpa tujuan yang jellas 

maka pellaksanaan tugas tidak telrarah delngan baik. Delmikian pula bila pelmbagian 

tugas tidak ada, maka telrjadilah kelsimpang siuran dalam melnjalankan pelrintah dan 

tugas. 
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 Adanya pelmbagian tugas yang jellas, maka batas-batas welwelnang dapat 

ditelntukan o llelh bagian-bagian yang mellaksanakan pelkelrjaan selhingga olrganisasi 

belrjalan delngan elfelktif. Struktur o lrganisasi yang baik adalah olrganisasi yang 

melmelnuhi syarat selhat dan elfisieln. Struktur olrganisasi yang selhat belrarti tiap 

satuan olrganisasi dapat melnjalankan pelrananannya delngan telrtib.  

Seldangkan olrganisasi yang elfisieln belrarti dalam melnjalankan pelranannya 

telrselbut masing-masing satuan olrganisasi dapat melncapai pelrbandingan yang 

telrbaik antara usaha dan jelnis kelrja. Untuk melngeltahui struktur olrganisasi PT. 

Niaga Mitra Pelrkasa dapat  dilihat pada gambar IV.1. 

Sumbelr : PT. Niaga Mitra Pelrkasa  
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Adapun uraian tugas masing – masing jabatan diatas telrselbut adalah selbagai 

belrikut: 

1. Direktur 

Direlktur diangkat ollelh Kolmisaris maka ia belrtanggung jawab langsung 

telrhadap Ko lmisaris. Direlktur melmpunyai tanggung jawab pelnuh telrhadap selgala 

kelgiatan pelrusahaan kelpada para pelmelgang saham dalam rapat umum pelmelgang 

saham. Adapun tugas dan tanggung jawab Direlktur antara lain : 

A. Direlksi belrtanggung jawab pelnuh dalam mellaksanakan tugasnya yang 

ditunjuk untuk kelpelntingan pelrselrolan dalam melncapai maksud dan 

tujuannya.  

B. Seltiap anggolta Direlksi wajib melnjalankan tugasnya selbaik mungkin delngan 

melngindahkan pelraturan pelrundang-unadangan yang belrlaku dan 

anggaran dasar ini. 

C.  Direlksi belrhak melwakili dan melngikat pelrselrolan di dalam dan di luar 

pelngadilan telntang selgala hal dan dalam selgala keljadian, melngikat 

pelrselrolan delngan pihak lain dan pihak lain delngan pelrselrolan, selrta 

melnjalankan selgala tindakan baik yang melngelnai pelngurusan maupun 

kelpelmilikan. 

D.   Direlksi untuk tindakan-tindakan telrtelntu belrhak pula melngangkat selolrang 

atau lelbih selbagai wakil atau kuasanya delngan melmbelrikan kelpadanya 

kelkuasaan-kelkuasaan yang diatur dalam surat kuasa. 
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El.   Pelmbagian tugas dan welwelnang diantara para anggo lta Direlksi diatur dan 

diteltapkan atas pelrseltujuan melrelka belrsama.   

2. Manager 

Fungsi manajelr untuk belrtanggung jawab atas melngellolla pelrusahaan. 

Manajelr  belrtanggung jawab pada selbuah delpartelmeln dan olrang-olrang yang 

belkelrja di dalamnya. Dalam belbelrapa kasus, manajelr belrtanggung jawab atas 

kelselluruhan bisnis. Selolrang manajelr adalah olrang yang melnjalankan fungsi 

manajelrial utama. Yang  harus melmiliki kelkuatan untuk melmpelkelrjakan, melmelcat, 

melndisiplinkan, mellakukan pelnilaian kinelrja, dan melmantau kelhadiran. Melrelka 

juga harus melmiliki welwelnang untuk melnyeltujui lelmbur, dan melngelsahkan 

liburan. 

A. Pelrelncanaan 

Fungsi ini mellibatkan pelmeltaan delngan telpat bagaimana melncapai 

tujuan telrtelntu. Yang belrdampak melningkatkan pelnjualan pelrusahaan. Manajelr 

pelrtama-tama pelrlu melmutuskan langkah mana yang dipelrlukan untuk melncapai 

tujuan itu. Langkah-langkah ini mungkin telrmasuk melningkatkan pelriklanan, 

invelntaris, dan staf pelnjualan. Langkah-langkah yang dipelrlukan ini 

dikelmbangkan melnjadi selbuah relncana. Keltika relncana sudah ada, manajelr dapat 

melngikutinya untuk melncapai tujuan melningkatkan pelnjualan pelrusahaan. 

B. Pelngolrganisasian 



 

 

 

61 

 

Seltellah selbuah relncana dibuat, selolrang manajelr pelrlu melngatur tim dan 

matelrialnya selsuai delngan relncananya. Melmbelrikan pelkelrjaan dan melmbelrikan 

welwelnang adalah dua ellelmeln pelnting dalam pelngolrganisasian. 

C. Kelpelgawaian (Karyawan) 

Seltellah selolrang manajelr melmahami kelbutuhan daelrahnya, dia dapat 

melmutuskan untuk melningkatkan kelpelgawaiannya delngan melrelkrut, melmilih, 

mellatih, dan melngelmbangkan karyawan. Selolrang manajelr dalam olrganisasi belsar 

selring belkelrja delngan delpartelmeln sumbelr daya manusia pelrusahaan untuk 

melncapai tujuan olrganisasinya. 

D.  Melmimpin 

Selolrang manajelr pelrlu mellakukan lelbih dari selkadar melrelncanakan, 

melngatur, dan melngatur timnya untuk melncapai tujuan. Dia juga harus 

melmimpin. Melmimpin mellibatkan melmoltivasi, melngkolmunikasikan, 

melmbimbing, dan melndolrolng. Ini melmbutuhkan manajelr untuk mellatih, 

melmbantu, dan melmelcahkan masalah delngan karyawan. 

3. Site Manager 

Adapun tugas dan pelran Sitel Managelr ini adalah: 

A. Melngawasi olpelrasiolnal selhari – hari kinelrja karyawan 

B. Melngellolla anggaran prolyelk 

C. Melninajau kinelrja staf 
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D. Mellakukan inspelksi kelsellamatan 

E. Melnelmukan sollusi untuk masalh di prolyelk  

F. Melnelgolsiassikan kolntrak delngan mitra prolyelk 

G. Dan melnyususn lapolran kelmajuan prolyelk 

4. Administration 

Sellain itu ada pula tugas admin yang melngurusi tata kellollah administrasi, 

selpelrti melngurus selgala belrkas pelrusahaan, melmbuat lapolran, pelngarsipan hingga 

keluangan dan juga melmbuat agelnda kantolr. Tugas  admin pelrkantolran yang 

pelrtama agelnda kantolr, melnyiapkan surat melnyurat, mellalukan pelnginputan data 

selrta melnyiapkan akolmoldasi pelrkantolran. 

5. Safety Officer 

Tugas safelty olfficelr adalah melmastikan selluruh pelkelrja yang belrada 

dilingkungan kelrja belkelrja delngan kolndisi yang telrjamin kelamanan dan 

kelselhatannya. Sellain itu safelty olfficelr juga wajib melngidelntifikasi, melminimalisir 

risikol bahaya yang mungkin muncul dilingkungan pelkelrjaan. 

6. Coordinator 

Tugas dari Cololrdinatir ini adalah Melngeltahui dan melmantau targelt  yang 

seldang dikelrjakan ollelh bawahannya. Melmastikan bahwa seltiap bawahannya sellalu 

melmiliki pelkelrjaan yang selsuai delngan belban kelrja melrelka masing-masing. 
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Mellaksanakan pelngawasan, dan melmbelrikan pelngarahan-pelngarahan telknis 

kelpada fasilitatolr dalam rangka pellaksanaan pelkelrjaan. Melmbelrikan peltunjuk, 

bimbingan dan saran kelpada pelndamping lapangan atas pellaksanaan pelkelrjaan 

yang seldang belrjalan, supaya dapat melncapai hasil selsuai delngan keltelntuan 

pelrusahaan.  

7. Accounting dan finance 

Adapun trugas dari accolunting dan financel ini ialah melngawasi selluruh 

transaksi keluangan dan pellapolran keluangan pelrusahaan. Yang belkelrja di bagian 

bidang financel umumnya folcus untuk melrelncanakan atau melngarahkan transaksi 

keluangan seldangkan yang belkelrja bagian bidang accolunting lelbih celndelrung 

melngelrjakan tugas telrkait pelncatatan dan pellapolran transaksi kelaungan 

pelrusahaan. 

8. Logistic 

Tugas dari bagian lolgistic ini adalah: 

A. Melnelntukan systelm lolgistic managelmelnt yang dipakai 

B. Melnelntukan moldal transpolrtasi yang akan dipakai untuk prolsels pelngiriman 

C. Melmbuat rancangan olrganisasi lolgistic  

D. Melneltukan lolkasi pelrgudangan pada lolkasi telrbaik 

E. Dan melnelntukan kelgiatan olpelrasiolnal Gudang 
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9. Foreman Project 

 Folrelman adalah selolrang prolfelsiolnal yang belrtugas melmimpin selluruh 

telam yang telrlibat di dalam prolyelk selrta melngatur dan melngawasi selgala jelnis 

kelgiatan yang dilakukan saat prolyelk seldang belrlangsung. Prolfelsi ini selring 

ditelmukan pada pelrusahaan manufaktur, salah satu colntolhnya di bidang bangunan 

dan kolnstruksi. 

10. Foreman Maintenance 

Mellakukan pelngawasan atas pelkelrjaan telknisi dan telam yang belrada 

dibawah welwelnangnya dalam mellakukan pelkelrjaan colrrelctivel atau prelvelntivel 

maintelnancel untuk melmastikan kellancaran prolsels prolduksi selrta mellakukan 

analisa atas selmua prolblelm yang telrjadi diarela yang melnjadi tanggung jawabnya 

belrdasarkan quality, dellivelry 

4.3 Aktivitas Perusahaan 

PT. Niaga Mitra Pelrkasa melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak di bidang 

kolntraktolr, lelvelransir, delvellolpelr. Dalam usahanya selhari-hari, PT. Niaga Mitra 

Pelrkasa melmpunyai kelgiatan usaha utama yaitu selbagai delvellolpelr dan kolntraktolr  

yaitu delngan mellakukan pelmbangunan rumah di daelrah Pelkanbaru. 

Aktivitas utama dari PT. Niaga Mitra Pelrkasa antara lain : 

1. Usaha kolntraktolr 
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2. Usaha Lelvelransir 

3. Usaha Distributolr 

4. Mellakukan usaha dalam hal pelrdagangan umum 

5. Melmbangun pelrumahan dan relal elstatel untuk kelpelrluan pelrumahan rakyat 
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BAB VI                                                            

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai Pelngaruh Wolrk 

elngagelmelnt  dan Eltols kelrja telrhadap kinelrja karyawan olutsolurcing PT. RAPP studi 

kasus karyawan PT. Niaga Mitra Pelrkasa Kabupateln Pellalawan, maka kelsimpulan 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :  

1.  Wolrk E lngagelmelnt selcara parsial  melmiliki pelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan, dimana selmakin tinggi Wolrk elngagelmelnt atau keltelrikatan kelrja 

karyawan didalam pelrusahaan maka akan selmakin tinggi tingkat kinelrja 

karyawan. 

2. Eltols Kelrja selcara parsial melmiliki pelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

Dimana selmakin Tinggi Eltols Kelrja yang ada didalam pelrusahaan maka 

akan melmpelngaruhi tingkat kinelrja para karyawan di dalam pelrusahaan. 

3. Pelngaruh wolrk elngagelmelnt dan eltols kelrja selcara simultan belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja karyawan  yakni wolrk elngagelmelnt yang tinggi dari karyawan 

dapat melningkatkan kinelrja karyawan diselbabkan kuatnya keltelrikatan kelrja antar 

karyawan delngan pelrusahaan dan adanya rasa belrtanggung jawab selrta rasa ikhlas 

dalam belkelrja, didukung delngan tingginya eltols kelrja yang melrupakan 

sikap,pandangan,kelbiasaan,ciri-ciri dan sifat melngelnai cara belkelrja yang dimiliki 
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selolrang karyawan yang telrjalin dipelrusahaan selhingga dapat melningkatkan prelstasi 

kelrjanya didalam suatu pelrusahaan. 

6.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan, maka pelnulis melmbelrikan belbelrapa 

saran yang yang dapat dikelmukakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

yaitu: 

1. Belrdasarkan pada pelnellitian ini diharapkan kelpada pimpinan PT.Niaga 

Mitra Pelrkasa Kabupateln Pellalawam untuk sellalu melmbelrikan colntolh yang 

baik telrhadap karyawan bagaimana mellaksanakan pelkelrjaan selcara elfelktif 

dan elfisieln, belrkolmunikasi delngan baik dan melmbelri moltivasi agar 

selmangat belkelrja selmakin tinggi telrhadap karyawan PT. Niaga Mitra 

Pelrkasa Kabupateln Pellalawan diharapkan telrus ditingkatkan untuk 

melmpelrkuat ukhuwah dan melnajaga hubungan kelrja agar selmakin elrat 

untuk melningkatkan kinelrja para karyawan, Karelna dasarnya selolrang 

pelmimpin harus melnjadi inspirasi untuk karyawannya agar lelbih 

melningkatkan kinelrjanya. 

2. Untuk pelnelliti sellanjutnya helndaklah melngelmbangkan pelnellitian melngelnai 

fakto lr-faktolr yang dapat melmpelngaruhi variabell kinelrja karyawan delngan 

melnggunakan analisis data yang belrbelda selrta melnambahkan jumlah 

variabell yang lainnya selhingga melnghasilkan pelnellitian yang lelbih baik lagi 

selcara elfelktif dan elfisieln. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

Di Tempat, 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi guna menyelesaikan tugas akhir 

sebagai mahasiswi Strata Satu (S1) saya: 

Nama   : Robi Sucandra 

Nim   : 11970115062 

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi dan Ilmu Sosial/ S1 Manajemen 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi 

dengan judul: “Pengaruh Work Enggagement  Dan Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Outsourcing PT. RAPP Studi Kasus Karyawan PT. 

Niaga Mitra Perkasa Kabupaten Pelalawan ”. Sehubungan dengan hal 

tersebut, Saya mohon partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini. Data-data yang saya peroleh akan saya jaga kerahasiaannya 

dan semata-mata akan digunakan untuk kepentingan akademis. 

Atas kerjasama, dukungan dan perhatian Bapak/Ibu, Saya ucapkan 

banyak terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

Robi Sucandra    

NIM: 11970115062 

 

  



 

 

 

A. Identitas Responden 

 

Nama Responden : ……………………………………………………. 

Usia :  

 

 

Jenis Kelamin :  

Jabatan  : …………………………………………………….. 

Lama Bekerja  : 

Pendidikan Terakhir :  

 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda centang () pada kolom yang menunjukkan tingkat 

persetujuan anda pada pernyataan dengan kategori jawaban sebagai berikut 

: 

SS  : apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 

S  : apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

KS : apabila anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS  : apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

STS  :apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 < 20   Tahun 

 20-29   Tahun 

 

 40-50 tahun 

 

 Laki laki 

 

 1-5 Tahun 

 6-10  Tahun 

 
 SD/Sederajat 

 SMP/Sederajat 

 SMA/Sederajat 

 

 30-39   Tahun 

 .>40   Tahun 

  Perempuan 

 

 11-15 Tahun 

 > 15  Tahun 

 

 S1 

 S2 

 



 

 

 

C. Daftar Pernyataan  

KINERJA (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS TOTAL 

(5) (4) (3) (2) (1) 

A.  Kuantitas hasil kerja.  

1. 
Saya melakukan pekerjaan sesuai 

standar perusahaan. 

      

      

2. 
Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target 

      

      

B.  Kualitas hasil kerja  

3. 
Saya memperhatikan kualitas dalam 

pekerjaan  

      

      

4. 
Saya dapat mengerjakan pekerjaan 

dengan tepat, rapi dan teliti 

      

      

5. Saya bertanggung jawab 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan tugas yang diberikan 

      

      

C  Ketepatan waktu  

6. 

Saya datang tepat waktu 

      

      

7. 
Saya menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 

      

      

D. Kehadiran  

8. 
Saya terbeban ketika saya tidak 

masuk dan meninggalkan pekerjaan 

      

      



 

 

 

E. Kemampuan bekerjasama  

9. 
Saya dapat bekerjasama dengan 

rekan karena komunikasi yang baik. 

      

      

10. Saya memiliki hubungan yang baik 

dengan rekan kerja sehingga mudah 

bekerjasama  

      

      

 

WORK  ENGAGEMENT (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS TOTAL 

(5) (4) (3) (2) (1) 

A. Vigor   

1. 
Saya Memiliki energi yang tinggi 

ketika bekerja 

      

      

2. 
Saya bersedia mengerahkan 

seluruh energi untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

      

      

3. 
Saya selalu memberikan usaha 

optimal dalam bekerja 

      

      

B Dedication  

4 . 
Saya merasa antusias dengan 

pekerjaan yang dikerjakan 

      

      

5. 
Saya merasa bangga terhadap 

pekerjaan 

      

      

6.       



 

 

 

 Saya selalu memberikan 

ide/gagasan untuk kemajuan 

perusahaan 

      

C. Absorbtion  

7. 
Saya mengerjakan setiap 

pekerjaan yang diberikan 

      

      

8. 
Saya merasa menikmati pekerjaan 

hingga lupa waktu 

      

      

9. 
Saya merasa ada yang kurang 

ketika tidak masuk kerja 

      

      

10. 
Saya berkonsentrasi dan tidak 

lalai dalam bekerja 

      

      

 

ETOS KERJA (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS TOTAL 

(5) (4) (3) (2) (1) 

1. Saya bekerja dengan 

bersungguh sungguh dalam 

melaksanakan pekerjaan saya 

      

      

2. Saya selalu disiplin dengan 

peraturan - peraturan yang 

ditetapkan perusahaan 

      

      

3. Saya selalu melakukan 

pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab 

      

      

4. Saya selalu melakukan 

pekerjaan dengan penuh 

semangat 

      

      



 

 

 

5. Saya selalu melakukan 

pekerjaan dengan penuh 

kejujuran 

      

      

6. Saya selalu berusaha untuk 

bekerja  keras dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

      

      

7. Saya menganggap bahwa 

bekerja keras itu sangat 

memuaskan 

      

      

8. Saya dapat di andalkan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat dan tepat waktu 

      

      

9. 
Saya harus melakukan 

pekerjaan dengan tekun 

      

      

10. Saya gigih dan teratur dalam 

menjalankan pekerjaan yang di 

berikan kepada saya  

      

      

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1. Data tabulasi work engangement 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 29 

2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 36 

3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

12 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

13 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

14 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

21 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 

22 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 

31 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 

32 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

33 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

34 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

36 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

37 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

38 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

39 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

40 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 34 

41 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 34 

42 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 



 

 

 

43 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

44 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

45 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

47 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

48 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

49 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

50 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

51 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

52 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

53 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

54 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

55 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

56 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

57 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 

58 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 18 

59 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

60 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

61 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

62 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

63 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

64 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 26 

65 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

66 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

67 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

68 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 17 

69 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 15 

70 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

71 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 

72 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 28 

73 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 28 

74 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 

75 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 

76 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 18 

77 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 15 

78 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

79 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

80 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

81 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

82 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

84 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

85 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

86 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

87 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

88 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 



 

 

 

89 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

90 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

91 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

92 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 

93 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

95 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 19 

96 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 16 

97 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 17 

98 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 17 

99 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 19 

100 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 18 

 

2. Data tabulasi etos kerja 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 

4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 



 

 

 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 35 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 35 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 35 

4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 40 

4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 35 

2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 18 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 26 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 40 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 40 



 

 

 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 16 

2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 28 

4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 29 

4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 29 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 29 

4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 28 

3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 27 

4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 29 

4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 28 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 19 

2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 19 

2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 18 

2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 17 

2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 17 

2 2 2 3 1 2 3 1 1 1 18 

 

3. Data tabulasi kinerja karyawan 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 

4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 29 

4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 26 

3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 



 

 

 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 3 3 3 4 5 3 3 3 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 2 4 3 5 4 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 18 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 26 

4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 32 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 



 

 

 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 32 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 5 5 3 2 2 2 30 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 24 

2 2 2 3 1 2 3 1 1 1 18 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 30 

4 4 3 3 3 5 3 4 3 1 33 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 31 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 28 

4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 29 

4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 32 

4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 29 

4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 28 

4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 27 

4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 29 



 

 

 

4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 28 

4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 27 

2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 16 

2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 17 

2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 17 

2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 19 

2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 18 

4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 28 

 

5.8 Uji kualitas data 

5.3.1 Uji Validitas  

  Table 5. : Hasil Uji Validitas Work Engagement 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1.1 25.65 58.088 0.894 .967 

X1.2 25.74 57.649 0.921 .966 

X1.3 25.78 57.608 0.921 .966 

X1.4 25.80 59.434 0.675 .974 

X1.5 25.86 54.021 0.894 .967 

X1.6 26.21 58.006 0.788 .970 

X1.7 25.85 58.048 0.889 .967 

X1.8 26.32 57.149 0.879 .967 

X1.9 26.20 56.667 0.928 .965 

X1.10 26.06 54.804 0.906 .966 

 Sumber : Olah Data Spss 25 
 

 

 

 

 

                                 

 



 

 

 

   Table 5. : hasil uji validitas Etos Kerja 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

                    

 Table 5. : Hasil Uji Validitas Kinerja 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1.1 26.87 49.266 0.848 .958 

Y1.2 27.00 48.606 0.914 .956 

Y1.3 27.12 48.975 0.919 .956 

Y1.4 27.22 48.719 0.855 .958 

Y1.5 27.22 48.072 0.826 .959 

Y1.6 27.74 49.790 0.651 .966 

Y1.7 27.22 48.800 0.847 .958 

Y1.8 27.63 47.852 0.840 .958 

Y1.9 27.56 47.764 0.894 .956 

Y1.10 27.57 46.631 0.799 .961 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X2.1 27.10 47.667 0.880 .960 

X2.2 27.23 47.573 0.918 .959 

X2.3 27.31 48.216 0.876 .961 

X2.4 27.43 47.924 0.820 .962 

X2.5 27.67 48.122 0.763 .965 

X2.6 27.94 48.057 0.689 .968 

X2.7 27.47 47.524 0.877 .960 

X2.8 27.85 46.472 0.898 .959 

X2.9 27.70 46.980 0.876 .960 

X2.10 27.70 45.869 0.868 .961 



 

 

 

5.3.2 Uji Reliabilitas 

 

                                              Tabel 5.  :Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronback Alpa Tanda Kriteria Keterangan 

Work Engagement 

(X1) 
0,971 > 0,60 Reliabel 

Etos Kerja (X2) 0.965 > 0,60 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,962 > 0,60 Reliabel 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

 

5.9 Uji Asumsi Klasik 

5.9.1 Uji Normalitas 

Table 5. : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.30427231 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.038 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .134c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .610d 

99% Confidence Interval Lower Bound .484 

Upper Bound .736 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

 

 



 

 

 

 

5.10 Uji Multikolinieritas 

Table 5. : Hasil Uji  Multikolinieritas 

 

 

5.6 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data Spss 25 

Gambar 5. : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.069 2.311  3.059 .003   

TOTAL_

X1 

.324 .083 .352 3.915 .000 .601 1.663 

TOTAL_

X2 

.455 .091 .451 5.009 .000 .601 1.663  

Sumber : Olah Data Spss 25 

 



 

 

 

 

 

 

5. 7 Uji Autokorelasi 

 

Table 5. : Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

5.7 .1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Table 5. : Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

5.8 Uji Hipotesis 

5.8.1 Uji Parsial (t) 

Table 5. : Hasil Uji Parsial (t) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .726a .528 .518 5.359 1.759 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.069 2.311  3.059 .003 

TOTAL_X1 .324 .083 .352 3.915 .000 

TOTAL_X2 .455 .091 .451 5.009 .000 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.069 2.311  3.059 .003 

TOTAL_X1 .324 .083 .352 3.915 .000 

TOTAL_X2 .455 .091 .451 5.009 .000 



 

 

 

 

 

5.8.2 Uji Simultan (F) 

Table 5. : Hasil Uji Simultan (F) 

 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

 

 

 

 

5.9 Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 

Table 5. : Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .726a .528 .518 5.359 

Sumber : Olah Data Spss 25 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data Spss 25 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3111.355 2 1555.677 54.176 .000b 

Residual 2785.395 97 28.715   

Total 5896.750 99    
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